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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/uw/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian

menjadi berikut;
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
{ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba b be
- = ta t te
ot
| & sa 5 es (dengan titik di atas)
Jim J je
c
z ha h ha (dengan titik di bawah)
: kha kh ka dan ha
ol
5 dal d de
= zal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
1 2
; zak z zet
2
sin 5 es
o
o syin sy es dan ye
i sad 5 es (dengan titik di bawah)
g dad d de (dengan titik di bawah)
L fa t te (dengan titik di bawah)
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1) Vokal tunggal (monoftong)

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

I z7a zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik ke atas
¢ gain ge
43 fa ef
3 qgaf ki
@ kaf ka
J lam el
- mim em
O nun en
4 wawu we
5 ha ha
2 hamzah apostrof
< ya ye
. Vokal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf latin Nama _1
wli Fat}_lah a da
= kasroh i i
e dammah u u




Contoh: &5 = kataba L - yazhabu

JH - faala Je — sutila

-

2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
e Fathah dan ya ai adani
3 ;- Fathah dan au adanu
wawu
Contoh: L5 - kaifa J'55  haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
g . fathah dan alif i a dan garis di
atau va atas
efn kasrah dan ya ] i dan garis di
g atas
dammah dan T u dan paris di
deib wawu atas
Contoh:
JB - gala J:J - gila
- Tami dJ & — yaqiilu



4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua;

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakar fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang af, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
i }_‘M 25,0l al-Madinah al-Munawwarah
2ol Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
scbuah tanda syaddah atau tanda tasydid, Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh;
L3, - rabbani

J% —nazzala
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyak dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.

1} Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/7 diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:
J= - ar-rajulu

oLl - al-galamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif,

Xiii



Contoh:

Hamzah di awal 51 akala

Hamzah di tengah .:J_,.i.:-i: ta’khuziina

Hamzah di akhir uﬂl an-nau’u
Penulisan Kata

Pada dasamya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah,
Bag kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atay harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan perkata.

Contoh:

S B0,

bl g Jﬁ“ | 43 43

Xiy

: wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

: fa aufu al-kaila wa al-mizana
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pemnikahan dalam pandangan Islam merupakan sunnah Allah dan
sunnzh Rasul yang dalam pemikahan tersebut mempunyai tujuan yang mulia
yaitu menghatalkan hubungan antara dua orang yang berlainan jenis (bukan
muhrim), serta untuk membentuk sebuah keluarga sakinah, mawaddah wa
rafimali Sebagaimana firman Allah Swt dalam Surat ar- Riim ayat 21:

L g fee T sk ot oF L SE el miia o f_ L.
f&:PLJ‘J'JLﬁJ!D:S:-::‘E":’JIleﬂL}l’UI“H‘LﬂJ
¢ %.a__ . o

o e o fTE - A = e
basazs asa) e Y G5 4 &) AL 55 555

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-isiri dari fenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan difadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demkian itu benar-benar terdapat tanda ianda bagi
kaum yang berfikir "'

Akan tetapi dalam realita kehidupan di zaman modern seperti ini,
untuk memelihara kelestarian dan kesinambungan dalam hidup berumzh
tangga itu bukanlah perkara yang mudah untuk dilaksanakan dan diwujudkan.
Banyak sekali problematika keluarga yang dapat memicu perceraian seperti
perselingkuhan, perzinaan, kekerasan dalam rumah tangga, dan lam-lain.

Meskipun demikian bila hubungan pemnikahan itu tidak dapat lagi

dipertahankan dan kalau dilanjutkan juga akan menghadapi kehancuran dan

! Departemen Agama R, &/-Qur'ar dan Terfemakannya (Jakanta: Balai Pustaka, 1997),
him. 407,



kemudharatan, maka Islam membuka pintu untuk terjadinya perceraian.

Dengan demikian pada dasamya perceraian adalah suatu yang tidak
disenangi. Adapun ketidaksenangan Nabi kepada perceraian itu terlihat dalam
hadis yang diriwayatkan Ibou Umar menurut riwayat Abli Daud, Ibnu Majah
dan disahkan olch Hakim, sabda Nabi Saw -

3 Ml & e J i

Perbuatan halal yang paling dibenci Aliah adalah talak. * 3

Dalam svatw pemikahan, perceraian merupakan badai dalam
kehidupan rumah tangga yang paling puncak. Tetapi untuk menyusun kembali
kehidupan rumah tangga yang telah rusak bukanlah sesuatu hal yang tidak
mungkin terjadi. Untuk itulah Islam memberi kesempatan bagi suami istri
yang menjalani proses perceraian agar dapat membangun kembali sebuah
rumah tangga yang sakinah dari bangunan keluarga yang telah rusak karena
keegoisan masing-masing suami istri. Upaya untuk berkumpul kembali setelah
perceraian disebut dengan rujuk. Sebagaimana diketabui bahwa jika dalam
talak raj'i dan sclama istri masih berada dalam masa 'iddah, maka masih diberi
kesempatan untuk dapat kembali memperbaiki hubungan rumah tangga yang
telah retak dengan cara rujuk.

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Surat al-Bagarah ayat 228:

o Eemocmn g My e . P g

ey 5851005 4 a0
"Dan suami-suaminya berhak merwjukinya dalam masa menanti itu, Jika
mereka (para suami) menghendaki islah (perbaikan).

* Abu Bakr ibn as-Sayid Muhammad Syata sd-Dimyiti, /'@ar al-Talibin Juz IV (Beirut:
Dar al-Fikr, 1997), him. 7.
* Departemen Agama RI, a/-Qur'&@r dan Terfemahannya..., him. 34,



Berdasarkan firman di atas kaum Muslim sepakat bahwa rujuk adalah
hak bagi suami selama istri yang ditalak masih dalam masa 'iddah, baik istri
rela atau tidak dengan rujuk tersebut’ Tentang kerelaan istri atau tidak para
ulama dari berbagai mazhab sepakat bahwa kerelaan bukanlah termasuk dari
syarat rujuk itu sendiri. Hak bagi suami akan merujuk itu merupakan sesuatu
yang telah ditctapkan oleh syara' sehingga tidak dapat diterima pengguguran
dan pelepasan dari hak tersebut ®

Rujuk adalah hak suami. Karena itu, apabila suami ingin melakukan
rujuk, maka tidak ada persyaratan yang mengharuskan adanya persetujuan dan
pengetahuan dan istri, atau kesepakatan dari wali, karena Allah Swt
menjadikan rujuk sebagai hak mutlak bagi suami.®

Dalam kitab al-Majma’ Syarh al-Mubazzab juga disebutkan bahwa
rujuk tetap sah dengan tanpa persetujuan dari istri sebagaimana firman Aflah
di atas dan tidak sah rujuk kecuali dengan perkataan.’ Jika suami mencampuri
istrinya maka hal tersebut bukan dinamakan rujuk karena yang dikehendaki
dari rujuk adalah kebolchan memanfaatkan farji wanita yang sahnya dengan
ucapan tidak dengan perbuatan selama masih kuasa untuk berbicara dengan

lisan.®

! Abil Ishaq asy-Sysirazi, sl-Muhazzsh (Beirut: Dar al-Fikr, 1996 M), hlm_ 63.
? Zainuddin bin *Abdul “Aziz al-Malibari, Farh a-Mu'in b7 Syarh Qurrsr al-“Ain (Beinut:

Dar al-Fikr, 1996 M), him. 132.; Lihat juga Wahbah Az-Zuhatli, Al-figh al-felenf wa Adiflstubu,
diez VIf (Beirut: Dar al-Fikr, 1409 H/1989 M), hlm. 463-464.

¢ Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Al-Mahalli, aFMafiafii (Beirut: Dar al-Fikr, 1996 M),

him. 21,; Lihat juga Sayyid Sabiq, Figih Sunah 3 (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), him, 27.

T Imam Abu Zakariya An-Nawawi, Al-Majmi* Syarh al-Muhaizab, Juz XVII (Beirut: Dir

al-Fikr, 1996 M), hlm. 369.; Lihat juga Tagiyyuddin Abu Bakar bin Muhammad Al-Husaini,
Kilgyat al-Akbysr £ Filli Gayst Al-Tkhtisa, Juz If (Semarang: Taka Putra, tt), hlm. 108,

* Abu Ishaq al-Syairazi, Al-Mukazzab, Juz If (Semarang: Taha Putra, 1), hlm. 59.



Akan tetapi sebagian ulama juga berpendapat bahwa mjuk cukup
dilakukan dengan perbuatan, yaitu dengan mencampuri mantan istrinya, tanpa
perlu diikrarkan dengan lisan, karena pada hakikatoya mantan istri tersebut
masih menjadi istrinya selama dalam masa 'iddah. Pendapat ini dikemukakan
oleh ulama mazhab Maliki, Hanbali, dan Hanafi. Adapula yang berpendapat
bahwa rujuk harus dilakukan dengan ucapan atan tulisan terlebih dahulu.
Pendapat ini dikemukakan oleh ulama mazhab Syafi'i. Masih banyak lagi
pendapat tentang prosesi mjuk, akan tetapi para ulama mazhab tetap sepakat
bahwa dalam rujuk tersebut tidak membutuhkan kesediaan atau kerelaan dani

1strl yang ditalak’. Hal ini berdasarkan firman Allah Swt dalam Surat al-

Bagarah ayat 231:
gt 4 L. ef - b L FE e £ A T ,::ﬁ'f <
s 3l GIalan G A Saals gl Gals ST salls 13
. Hae
T

“Apabila kamu mentalak isiri-istrinu, falu mereka mendekati akhir *
iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula) "*°.

Dalam kitab af-Umm, Imam Syafi'i mencrangkan bahwa sebab
tunummya ayat ini adalah disebabkan kisah seorang laki-laki yang menceraikan
istrinya sekehendak hatinya tanpa batas waktu kemudian membiarkan istri

sampai dekat masa habis 'iddahnya kemudian laki-laki tersebut merujuknya,

*Muhammad Jawad Mughniyeh, Figth Lima Mazhab (Jakarta; Lemtera Basritama, 2002),

hlm. 481-483.

" Departemen Agama RI, &/-Qur'andan Terfemahanmya..., him, 35.



kemudian menceraikan lagi, demikian seterusmya sampai dekat habis masa
'iddahnya, dan kemudian merujuknya lagi."

Dalam menafsiri ayat maka rujukilah mereka dengan cara yang
ma'ruf;, Wahbah Zuhaii berkomentar bahwa perintah tersebut ditujukan
kepada para suami sehingga rujuk merupakan hak bagi suami dan tidak
dijadikan keadaan memilth bagi para istri, karena rujuk adalah menahan bagi
para istri dengan hukum menjadi istri maka tidak diperlukan persetujuan istri
dalam prosesi rujuk.'?

Pada dasamya dalam gjaran agama Islam tidak mengabaikan
kepentingan perempuan. Al-Qur'an meminta semua pihak agar menjadi mitra
atas yang lain. Islam pada hakikatnya memberikan status yang setara bagi
perempuan bukan hanya dalam kontrak perkawinan, tetapi juga ketika teriadi
perceraian, Kemudian akan adanya pemulihan bangunan rumah tangga pasca
kerctakan. Islam tetap memberikan hak oforitas talak kepada suami.
Pemberian ini bukan berarti adanya diskriminasi dalam hukum Islam, akan
tetapi justru Islam telah memposisikan secara berimbang dan adil. Hal ini
dikarenakan suami sebagai pihak yang memiliki kewajiban memberikan
natkah atau beban materi pasca cerai dalam masa 'iddah dan kewajiban-

kewajiban nafkah perkawinan, mahar dan lain sebagainya.'?

""Muhammad bin Idris asy-Syafii, afUnmm, Juz V(Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah,
1993), him_ 350,

' Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh af-lsfani..., hlm. 469,

" Mahmud Ali Syartawi, Syarh Qanin af-Ahwal asy-Syakhsiyyal (Beirut: Dar-al-Fikr,
1996). hlm. 328.



Sayyid Sabiq dalam bukunya Figh as-Sunoah menyatakan bahwa
Islam memberikan hak talak hanya kepada laki-laki karena kaum laki-lakilah
yang memiliki ambisi untuk melanggengkan tali perkawinan yang dibiayai
dengan mahal sehingga apabila mereka ingin bercerai dan kawin lagi akan
membutuhkan biaya banyak. Mereka juga memiliki tanggung jawab
memberikan nafkah dan mentalak pada istrinya, mempunyai tabiat dan akal
yang lebih sabar menghadapi perangai istrinya sehingga ketika terjadi sesuatu
dengan istrinya, dia tidak cepat-cepat menceraikannya. Sebaliknya,
perempuan lebih cepat marah, terburu-buru, dan tidak menanggung beban
pasca cerai,'

Alasan material dan psikologis yang diberikan oleh Sayyid Sabiq di
atas cukup masuk akal, namun bukan berarti tidak ada kelemahannya. Alasan
di atas sangat bias gender dan monolitis (dari suami kepada istri), Tidak semua
suami memiiliki i'tikad yang baik seperti di atas, artinya bamyak kalangan
suami yang tidak ingin mempertahankan tali rumah tangea dan banyak pula
suami yang tidak bisa berpikir secara rasional dan sabar. Tanggung jawab
material yang harus diberikan kepada istri pasca cerai, sekarang sudah tidak
lagi menjadi beban untuk kawin lagi."*

Dengan demikian, ketidakadilan (diskriminasi) figh terhadap
perempuan scbagai obyek laki-laki (suami) semakin sulit dibantah. Bahkan
kondisi ini temnyata membawa implikasi sosiologis pada peran perempuan

dalam kehidupan sosial.'®

** Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah. terj. Jilid VIII (Bandung: al-Ma'arif, 2000), him. 10.
“Syafiq Hasyim, Hal-ha! yang Tar Terpikirkan Temtang Isu-fsu Keperempuanan dolam
fslam (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 170.
"Arief Subhan, dkk, Citra Percmpuan Islam: Pandangan Qrmas Keagamaan (Jakanta:
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him 46,



Padahal sesungguhnya dalam kapasitas manusia sebagai hamba tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, Keduanya mempunyai potensi
dan peluang yang sama untuk menjadi hamba ideal.”” Karena pada dasarnya
inti ajaran setap agama adalah menganjurkan dan menegakkan prinsip
keadilan."*

Di antara ayat-ayat al-Qur'an yang menjelaskan tentang persamaan
laki-laki dan perempuan sebagai hamba Allah adalah Surat an-Nahl ayat 97
dan Surat al-Ahzab ayat 35,

Oleh karena itu, perlu dipikirkan kembali konstruksi konseptual talak
dan rujuk serta implementasinya, dan kalau perlu kita harus melakukan
dekonstruksi.'” Agar kita mengetahui hak rujuk sebenamya disentuh atau tidak
dalam pembicaraan masalah gender.

Berangkat dan pemaparan di atas penulis tertarik untuk membahas
tentang Hak Rujuk Menmurut Pandangan Mazhab Syafi'i Dalam Perspektif
Gender, karena mazhab Syafi'i merupakan mazhab mayoritas umat Islam dan

yang paling sesuai dengan kondisi masyarakat Muslim di Indonesia.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap judul di atas,
maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang berkaitan dengan judul

skxipsi di atas,

"Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspekirf Al-Qurian, (Jakaria:

Paramadina, 2001), hlm, 248,

" Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sesial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

1999, him. 12.

" Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan .... hlm. 170,



1. Rujuk adalah kembalinya suami dalam hubungan nikah dengan istrinya
setelah terjadi talak raj'i dan selama masih masa ‘iddah, serta dengan sighat
(lafaz/ucapan).®®

2. Perspektif artinya sudut pandang atau pandangan !

3. Studi arlinya pelajaran; penyelidikan; tempat belajar.n

4. Analisis artinya sifat uraian, penguraian, kupasan.2

5. Mazhab Syafi’i adalah faham atau aliran hasil pemikiran seorang mujtahid
tentang hukum-hukum Islam melalui ijnhad, alas dasar al-Qur'an dan
Hadis™, dalam hal ini adalah faham para ulama yang sealiran dengan
Tmam [~}3.'Eaf'i‘i2j yang membenkan koniribusinya bagi perkembangan
mazhab dan melakukan ijtihad untuk memberikan solusi hukum bagi

permasalahan-permasalahan baru.*

= oM Abdul Mujieb, dkk., Kamus fsiifah Figih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), hlm. 299.
# Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahiass fndonesia (Jakart=

Balal Pustaka, 1993), hlm. 735.

2 Burhani MS-Hasbi Lawrens. Kamus Jimiak Populer (Jombang : Lintas Media, tt), him.
633.

® Ibid, him. 27.

* M-Abdul Mujicb, dkk, Karms [stilah..., hlm. 181.

*Nama lengkapnya adalah Abu Abdillsh Muhammad bin Idris al-Syafi’i, beliau dilahirkan
di Gaza Palesting, tahun 150 H/767 M. Imam Syafi'i adalsh scorang fagik yeng membuat schuah
koridor bagi peran rayu (akal) dalam Tiqih dan memberikan sebuah pemetaan dalam peoggunaan
qiyss, secorang ulama yang pertama kali memberikan kriteria hadis, mencrangkan tentang metode
memszhami al-Qur'an dan hadis, sckaligus menerangkan tenlang permasalahan pasikf-mansukh.
Dengan usaha dan ketekunannya terutama dalam bidang usul figih beliau meletakkan dasar-dasar
scrta kaidah yang dijadikan sebagai patokan untuk melakuken penggalien (fseinbar) hukum dan
memberikan dasar-dasar pentakwilan.

¢ Muhemmad Abu Zahrah, Iman Syafi§ Biografi dan Pemikirannys dalan Masalah
;thgdm& Potilik & Figif, Pent: Abdul Syukur & Ahmad Rivai Utsman (Jakarta: Lentera, 2005),

20-21.
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C. Rumupsan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,

terdapat beberapa pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu:

Bagaimana pandangan mazhab Syafii dalam menafsirkan ayat dan hadis

tentang hak rujuk?

- Bagaimana konsep rujuk oleh mazhab Syafi'i bila dilihat dalam perspektif

gender?

D. Tujuan dan Maafaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memenuhi tujuan yaitu untuk mengetahui

apakah konsep gender dapat diaplikasikan dalam masalah hak rujuk

menurut pandangan mazhab Syafi'i.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini, antara lain:

a. Untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang hukum Islam,
serta dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan Kkajian
terthadap hukum Islam, khususnya menyangkut masalah hak rujuk
menurut pandangan mazhab Syafi.

b. Untuk memberikan pemahaman terhadap siapa saja, seria sebagai
wacana dalam perkembangan masyarakat Istam yang semakin dinamis

seperti dewasa ini.
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E. Telaah Pustaka
Dalam buku Figh Keluarga, karangan Syaikh Hasan Ayyub yang
diterjemahkan M. Abdul Ghoffar, EM. menerangkan temtang pengertian
rujuk, hukum rujuk, serta hak rujuk yang ada pada suami tanpa harus ada ridha
dari istri ataupun walinya, karena hal ini berdasarkan pada Surat al-Baqarah
ayat 228. Menurut pendapat Syaikh Hasan rujuk merupakan hak bagi suami,
Berdasarkan dari ayat tersebut juga dikatakan bahwa suami boleh merujuk
istrinya dengan syarat jika suami itu menghendaki perbaikan. Schingga jika
keinginan memjuk tidak dimaksudkan untuk melakukan perbaikan dan
menegakkan hukum-hukum Allah, maka rujuk tersebut batal atau tidak sah 2’
Ibnu Mas'ud dan Zainal Abidin.S datam Edisi Lengkap Mazhab Syafi’i

menerangkan bahwa rujuk adalah hak suami, apabila benar-benar bermaksud
baik dalam rujuk sehingga suka atau tidak sukanya isteri tidak menjadi
halangan untuk sahnya rujuk, tetapi bila suami mempergunakan kesempatan
rujuk itu bukan untuk berbuat jsfzh (perbaikan), maka hukumnya adalah
haram,*

Zakiah Daradjat dalam bukunya Fimu Fikih, Jilid I menerangkan

bahwa berdasarkan pada Surat Al-Baqasah ayat 228 dan 231, dan juga hadis

dari Ibnu Umar ra., maka status hukum suami merujuk istrinya tergantung dari

motif serta tujuan yang sesuai atau tidaknya cara menjatuhkan talak itu dengan

tuntunan sunnah sehingga dengan demikian hukum suami merujuk istri
tersebut boleh jadi wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram

¥ Syaikh Hasan Ayyub, Figh Keluarga: Terj. M Abdul Ghoffar. EM. {Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2005), him 281.
* Ibnu Mas'ud,dkk , Edisi Lengkap Figh Madzhab Syafi'i; Buku 2: MuamalarMunakahar,
J!na}m;gﬁ:mdung: CV Pustaka Setia, 2007), him.380-383,
Zakiah Daradjat, Jimu Figh Jilid 2 (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf 1995), him.217.
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M. Djamil Lathif dalam bukunya Aweka Hukum Percergian di
Indonesia menerangkan bahwa menurut jumhur ulama mjuk tersebut
hukumnya jaiz (boleh) yang tidak memerlukan kerelaan dari istri, Sedangkan
menurut para ulama ahli tafsir yang lain berpendapat bahwa sahnya rujuk
tergantung pada kerelaan istri. >’

Mahmud Ali asy-Syartawi, dalam bukunya Syarfi Qanim al-Afwal
asy-Syakfisiyyaly menerangkan tentang pendapat yang memberikan hak istri
untuk mengajukan pugatan bahwasanya istri memiliki hak memilih antara
hidup bersama dengan suaminya setelah hukum memerintahkan suaminya
untuk memperbaiki hubungan dengan berbuat baik kepada istrinya dan
mengajukan gugatan cerai, bila memang terbukti adanya ketidakselarasan
yang mengakibatkan kerugian bagi istri, maka hakim menyuruh suami
mentalaknya, bila suami tidak mengabulkannya, maka hakimlah yang
menceraikannya. Pendapat ini dikemukakan oleh para ulama dan kalangan
mazhab Maliki dan riwayat lain dari Imam Ahmad.*!

Muhammad Baltaji dalam bukunya yang berjudul Makdmar al-Mar'ah
£ al-Qur'an al-Karim wa as-Sunnah an-Nabawiyyah asy-Syarifah mengatakan
bahwa dalil-dalil atau jiefjah yang memberikan hak talak bagi suami adalah
berdasarkan teks-teks syari'ah yang jelas dan sahif yang jumlahnya tidak

sedikit, di antaranya Surat al-Bagarah ayat 231, ayat 236 dan ayat 237.%

* M. Djamil Lathif, Aneka Hukum Perceralan di Indonesia (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1985}, him.77-79,

*! Mahmud Ali as-Sartawi, Syart Qandn.., hal. $63-464.

*Muhammad Bzligji, Makanar al-Mar'sh fi al-Qurzn al-Karim wa as-Sunnakh sn-
Nabawiyyah as-Syadfah (Beirut: Dar al-Fikr, 20000, hlm. 134.
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Wahbah Zuhaili dalam bukunya AlFigh al-lslami wa Adilfatufiy,
menerangkan tentang hal-hal yang tidak disyaratkan dalam prosesi mjuk yang
antara lain selain tidak perlu adanya persetujuan istri juga tidak diperlukan
memberitahu kepada istri tentang rujuk.*

Dalam kitab AL-Majmi Syarh Al-Muhazzab, Imam Abi Zakariya an-
Nawawi menerangkan juga pendapat Imam Malik yang menerangkan bahwa
rujuk tetap sah jika dalam melakukan jimak diniatkan untuk rujuk maka rujuk
digantungkan pada jimak tersebut, akan tetapi jika tidak niat maka rujuk tidak
sah M

Dalam bukunya Taqiyyuddin Abu Bakar bin Muhammad Al-Husaini,
vang berudul Kifayat al-Akhyar § Hilii Ghayar al-Tkhiisar, beliau
menjelaskan mengenai syarat-syarat rujuk yang antara lam bahwa dalam rujuk
disyaratkan istri harus jelas dan tertentu dalam hal suami yang beristri lebih
dan satu.”

Imam Syafi'i dalam karya monumentalnya yang diberi judul A/-Urmn,
menjelaskan antara lain tentang adanya dua pendapat jika ada laki-laki
mentalak istrinya dengan talak satu kemudian istri tersebut haid dengan satu
haid atau dua kali haid kemudian bekas suami tersebut merujuknya sebelum
mencampurinya.™

Ahmad Azhar Basyir dalam buku Hukum Perkawinan Istam lebih
fokus menerangkan tentang syarat dan tata cara rujuk dalam pandangan fikih

¥ Wahbah Zuhaili, A-Figh al-Istami... him. 468-470,

* Imam AbQ Zakeriva An-Newawi, Al-Msjmo' Syarh al-Muhezzab, Juz XVIIL.., him 370.
**Tagiyyuddin Abu Bakar bin Muhammad Al-Husaini, KifGyat Af-Akfyar.. him 108

* Imam Syafi'i, A/-Usn.., him. 350-353.
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klasik dan pelaksanaan rujuk yang telah diatur dalam hukum positif di
Indonesia.”

Syafiq Hasim dalam bukunya yang berjudul Hal-hal yemg Tak
Terpikirkan Tentang isu-isu Keperempuanan dalam Islam ingin mendobrak
stereotip bias gender dalam bingkai wacana keagamaan, dia memaparkan hal-
hal yang sekian lama tak terpikirkan (umthinkable) atau didiamkan saja
manakala kita membicarakan kedudukan perempuan dalam wacana al-Quran
dan hadis maupun dalam figih,*®

Nasaruddin Umar dalam bukunya Argumen Kesetaraan Jender
Perspekiif Ai-Qur'an mencrangkan bahwa perbedaan laki-laki dan perempuan
masih menyimpan beberapa masalah, baik substansi kejadian maupun peran
yang diemban dalam masyarakat. Perbedaan anatomi biologis antara keduanya
cukup jelas, namun efek yang timbul akibat perbedaan itu menimbulkan
perdebatan, karcna terayata perbedaan jenis kelamin melahirkan seperangkat
konsep budaya.*’

Sementara itu dalam buku Citra Perempuan Islam; Pandangan Ormas
Keagamaan yang ditulis olch Arief Subhan, dkk., menjelaskan bahwa isu
gender menfadi sangat menarik ketika dihubungkan dengan wacana Islam,
yang memang merupakan salah satu komponen terpenting dalam berbagai
perubahan sosial, kebudayaan bahkan politik di negeri ini *°

Urgensi dari penelitian ini bagi penulis sendiri berdasarkan kajian

penelitian ini, adalah bahwasanya hak rujuk menurut pandangan mazhab

" Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawimam Islam (Yogyakarta: UII Press, 2000),
him. 90-100.

** Syafiq Hasyim, Hal-kal yang Tak Terpifirkan. . hlm. 44-170,

* Nasarudin Umar, drgumen Keselaraan..., hlm. 33-300,

* Arief Subhan, dkk, Cara Perempuan Islam;.... him 135,
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Syafi’i tersebut apakah sesuai dengan prinsip gender atau tidak. Penelitian ini
berbeda dengan karya tulis sebelumnya yakni skripsi yang berjudul Kerelaan
Istri dalam Rujuk (Studi Pasal 164-165 KHI) yang ditulis cleh Siti Najiyatul
Afat dan skripsi yang berjudul Kedudukan Saksi dalam Rujuk Menurus
Mazhab Hanafi, Maliki, Syali'i dan Hanbali yang ditulis oleh Suliyastuti
Kedua skripsi tersebut membahas masalah yang masih bersifat umum yakni
pembahasan mengenai saksi dan kerelaan istri dalam rujuk, berbeda halnya
dengan skripsi i, penulis meneliti tentang apakah konsep gender dapat

berbicara dalam masalah rujuk dan bagaimanakah hak rujuk menurut

pandangan mazhab Syafi'i dalam perspektif gender.

F. Metode Penelitan

Adapun metode-metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penclitian pustaka (fibrary research)
yaitu penclitian yang dilaksanakan dengan menggunakan [iteratur
(kepustakaan) baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian
terdahulu.”’ Penelitian dilakukan dengan mengumputkan buku-buku
kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam
skripsi ini, seperti buku-buku yang membahas mengenai hak rujuk dan
membahas mengenai gender yang akan dijelaskan pada sub bab tentang

jenis sumber data di bawah ini.

“'1qbal Hasan, Analisa Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi Amara, 2004),
him. 5,



P2

15

Metode Pengumpuian Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penulisan
ini adalah metode dokumentasi yaitu pencarian data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar. majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.? Pada penulisan
skripsi ini, penulis mengumpulkan buku-buku dari perpustakaan yang
menyediakan buku-buku yang membabas tentang hak mujuk dan
membahas mengenai gender. Dalam penalisan skripsi ini penulis berusaha

mengungkap dan menjelaskan apakah konsep gender dapat digunakan
ketika berbicara tentang hak nijuk.

Jenis Sumber Data

Jenis sumber data yang penulis perlukan dalam penulisan skripsi
dengan menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.

Adapun data primer yang penulis jadikan sebagai sumber adalah
dan kitab al-Muhazzab karya Abil Ishaq asy-Syairazi (w. 476H), al-
Majmu” Syarh al-Mufazzab, karya Imam Abu Zakariya An-Nawawi (w.
676 H) dan Kifdvat al-Akhyar § Hilli Gayat al-Ikhtisar, karya
Taqiyyuddin Abu Bakar bin Muhammad Al-Husaini (ulama abad ke-7 H),
kitab a/-Mahalli, karya Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Al-Mahalii (w.
864 H), kitab Fath al-Wahhab, karya Zakariya bin Muhammad al-Ansari

(w. 926 H), dan juga buku-buku yang membahas masalah gender,

** Suharsini Arikunto, Prosedur Penclitian, Suaty Pendekatan Prakick {Jakarta; Rineka
Cipta, 2002), him. 206.
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diantaranya karya Nasaruddin Umar yang berjudul Argumen Kesetaraan
Jender Perspektif al-Qur’an.

Sedangkan Sumber sekunder adalah sumber yang mengutip dani
sumber lain."! Sumber-sumber sekunder yang penulis kumpulkan untuk
mendapatkan data-data dalam penyusunan skripsi ini adalah literatur-
literatur yang berhubungan dengan ketiadaan hak istri menolak rujuk dan
gender. Di antaranya adalah katab Farh al-Mu'in bi Syarh Qurrat al-*Aifn,
karya Zainuddin bin ‘Abdul ‘Aziz al-Malibari (w. 987H), kitab Hasyiyah
Vanat at-Taliblin ‘ala Hillf al-Faz Fath al-Mu’in If Syarly Qurrat al-‘Ain bi
Himmat ad-Din, karya Abu Bakr ibn as-Sayyid Muhammad Syata ad-
Dimyati (w. 1302 H), buku yang berjudul Hal-ha! yang Tak Terpikirkan
Tentang Isu-isu Keperempuanan dalom Islam yang ditulis oleh Syalfig
Hasyim, buku 7ubuh, Seksualitas dan Kedaulatan Perempuan, karya
Abdul Mugsith Gozali dkk. buku Rekonstruksi Metodologis Wacana
Kesetaraan Gender dalam Isfam, karya Siti Ruhaini Dzuhatain dkk.

4. Metode Analisis Data
a. Content Analysis
Content Analysis diartikan sebagai analisis isi, atau kajian isi.*! Kajian
isi itu sendiri diartikan apapun yang digunakan untuk menarik
kesimpulan usaha menemukan karakteristik pesan dan dilaksanakan

secara obyektif dan sistematis. Dalam kajian skripsi ini, penulis

“ Ibid., hlm. 207.
* Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakaria: Gajah Mada University
Press, 2003}, him. 68.
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menganalisis pendapat para ulama yang berhaluan mazhab Syafi'i
yang terdapat pada kitab-kitab karya mereka yang membahas
mengenai masalah rujuk. Kemudian penulis membandingkan pendapat
mereka dengan pendapat para ilmuwan kontemnporer yang membahas
mengenai masalah gender dalam buku-buku mereka.

b. Analisis Komparatif’

Adalah suatu metode yang menganalisa data-data yang berbeda dengan
membandingkanya, Sechingga diketahui pendapat yang lebih kuat,
dalam hal ini adalah membandingkan pendapat para ulama mazhab
Syafi'i dengan pendapat para pemikir kontemporer. Metode ini penulis
gunakan untuk membandingkan antara pendapat Imam Syafi’i sebagai
pendii mazhab dengan para ulama pengikutnya dan juga
membandingkannya dengan pendapat para pemikir kentemporer
sckarang imi, untuk selanjutnya diambil suatu kesimpulan dan
mengaitkannya dengan tinjauan dari segi keadilan gender, sehingpa

dapat diambil suatu hasil yang dituju.

G. Sistematika Penulisan

Dalam pembahasan ini, penulis akan menyusun sistematika sebagai

berikut:

Bab Pertama yaitu meliputi, latar belakang masalah, penegasan istilah,

perumusan niasalah, tujuan dan manfaat penetitian, telaah pustaka, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

* Sumaryadi Suryabraia, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1992), him 26,
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Bab Kedua ymitu, keadilan gender menurut Islam, yaitu meliputi
konsep gender, diskursus gender dalam Islam, diskursus gender dalam Islam,
dan teori-teori gender dalam pengembangan masyarakat.

Bab Ketiga yaitu, rujuk dalam pandangan mazhab Syafi'i, meliputi
pengertian rujuk, dasar hukum rujuk, syarat-syarat rujuk, tata cara rujuk, hak
rujuk, dan pandangan mazhab Syafi'i tentang hak rujuk dalem kacamata
gender.

Bab Keempat yaitu penutup yang meliputi kesimpulan,saran-saran dan
kata penutup.

Di samping keempat bab pembahasan materi, pada bagian akhir skripsi
tesdapat pula daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BABII

KEADILAN GENDER MENURUT ISLAM

A, Konsep Gender

Istilah gender harus dibedakan dengan istilah jenis kelamin (seks).
Ann QOakey, ahli sosiologi Inggris merupakan orang yang mula-mula
memberikan pembedaan istilah itu. Pentingnya pemahaman dan pembedaan
antara konsep seks dan gender adalah dalam rangka melakukan analisis untuk
memahami persoalan-persoalan ketidakadilan sosial khususnya yang menimpa
kaum perempuan. Hal ini dikarenakan ada kaitan yang erat antara perbedaan
gender (gender differences) dan ketidakadilan gender (gender inequalities)
dengan strukiur ketidakadilan masyarakat secara lebih luas.' Secara bahasa,
kata “gender” berasal dari Inggris yang berarti jenis kelamin, Dalam Women 's
Studio Encyclopedia, sebagaimana dikutip oleh Mufidah Ch. dan Nasarudin
Umar, dijelaskan bahwa gender adalah suatu konsep kultural, berupaya
membuat pembedaan (distanction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan
karakteristtk emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang di
masyarakat. Sedangkan Hilary M. Lips, mengartikan gender sebagat harapan-
harapan budaya terhadap laki-laki dan perempuan.?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, antara gender dan seks belum

memiliki pembedaan pengertian yang tegas. Kata gender biasanya

! Mansoer Fakih, Analisis Gender dan Transformas Sosial (Yogyakaria: Pustaka Pelajar,
2001), hlm, 7-8.

2 Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender (Yogyakana-Purwokerto: Fajar Pustaka dan PSG
STAIN Purwokerto, 2006), him. 16.
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dirangkaikan dengan kata lain, misalnya: keadilan gender, kesctaraan gender,
relasi gender dan lain-lain. Gender juga dimaknai sebagai perbedaan peran,
hak dan tanggungjawsb antara laki-laki dan perempuan karena adanya
“konstruksi sosial” yang diciptakan manusia,

Pengertian lain tentang gender sebagaimana dirumuskan oleh Mansoer
Fakih adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan
yang dikonstruksi secara sosial dan kultural, Sifat gender yang melekat pada
perempuan misalnya perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional
atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional dan perkasa. Ciri-
cirl sifat-sifat tersebut merupakan sifat yang dapat dipertukarkan antara kaum
laki-laki dan perempuan, artinya ada [aki-laki yang emosional, lemah lembut,
keibuan. Sementara ada juga perempuan yang kuat, rasional dan perkasa.

Sementara pengertian jenis kelamin adalah pensifatan atau pembagian
jenis kelamin yang ditentukan secara biclogis yang melekat pada jenis
kelamin tertentu. Misalnya bahwa manusia laki-laki adalah manusia yang
memiliki penis dan jakun, sedangkan perempuan adalah manusia yang
memiliki vagina, rahim dan alat menyusui. Alat-alat tersebut melekat secara
biologis yang bersifat permanen dan tidak dapat dipertukarkan dan itu semua
merupakan pemberian Tuhan yang kemudian disebut dengan kodrat.?

Secara lebih jelas perbedaan gender dan seksfjenis kelamin dapat

dilihat pada skema ini*

A Ibid, Hlm. 14,

‘Endang Parwieningrum, “Gender dan Permasalahannys™, ff(p:/hqweb0l bikhn go.td
hgweb/priciartikeltil- 27 fimi, Diakses pada tanggal 1 Mei 2010,
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Jenis Kelamin (Seks) Gender
|« Tidak dapat diubah o Dapat berubah
»_Tidak dapat diperfukarkan *_Dapat dipertukarkan
e Berlaku sepanjang zaman o Tergantung waktu
» Berlaku dimana saja »  Tergantung budaya setempat
¢ Merupakan kodrat Tuhan, Ciptaan ¢ Bukan merupakan kodrat
Tuhan Tuhan
< Buatan manusia

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam realitas sosial
memunculkan perbedaan peran (gender role). Perbedazan peran gender tersebut
sesunggubnya tidak menjadi masalah jika seandainya tidak terjadi
ketimpangan sosial dan ketidakadilan gender akibat dari pembedaan peran
tersebut. Akibat ketidakadilan gender tersebut, menimbulkan beberapa hal,
antara lain:

L. Gender dan marginalisasi perempuan
Marginalisasi terhadap perempuan sudah terjadi di rumah tangga dalam
bentuk diskriminasi atas anggota keluarga yang laki-laki dan perempuan,
Marginalisasi juga diperkuat oleh adat istiadat maupun tafsir keagamaan.
2, Gender dan subordinasi
Pandangan gender temyata bisa menimbulkan subordinasi terhadap
perempuan. Angeapan bahwa perempuan itu irrasional atau emosional
sehingga perempuan tidak bisa tampil memimpin, berakibat munculnya
sikap yang menempatkan perempuan pada posisi yang tidak penting.
Subordinasi karena gender tersebut tegadi dalam segala macam bentuk
yang berbeda dari tempat ke tempat dan dari waktu ke waktu, Di Jawa




dulu ada anggapan bahwa perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi, foh
akhirnya akan ke dapur juga.

. Gender dan stereotip

Secara umum sfereotip adalah pelabelan atau penandaan terhadap suatu
kelompok tertentu. Celakanya siereotip selalu merugikan dan
menimbulkan ketidakadilan. Salah satu jenis stereotip itu adalah yang
bersumber dari pandangan gender. Banyak sekali ketidakadilan terhadap
jenis kelamin tertentu, umumnya perempuan, yang bersumber dari
penandaan (stercotip) yang dilekatkan kepada mereka. Misalnya,
masyarakat memiliki anggapan bahwa tugas utama kaum perempuan
adalah melayani suami. Stereofip ini berakibat wajar sekali jika pendidikan
kaum perempuan dinomorduakan, Stereofip terhadap kaum perempuan ini
terjadi di mana-mana, banyak peraturan pemerintah, aturan keagamaan,
kultur dan kebiasaan masyarakat yang dikembangkan karena stereotip
tersebut.

. Gender dan kekerasan

Kekerasan yang disebabkan oleh bias gender disebut gender
related violence. Pada dasarnya kekerasan gender discﬁabkan oleh
ketidaksetaraan kekuatan yang ada dalam masyarakat. Contohnya adalah;
I) pemerkosaan terhadap perempuan, termasuk perkosaan dalam
perkawinan (marital rape). Perkosaan terjadi jika seseorang melakukan
paksaan untuk mendapatkan pelayanan seksual tanpa kerelaan yang
bersangkutan. Ketidakrelaan ini sering kali tidak bisa terekspresikan
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disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya ketakutan, malu, keterpaksaan
baik ekonomi, sosial maupun kultural, dan tidak ada pilihan lain, 2)
Tindakan pemukulan dan serangan fisik yang terjadi dalam rumah tangga
(domestic violence).
. Gender dan beban kerja

Adanya anggapan bahwa kaum perempuan memiliki sifat
memelihara dan mjin, serta tidak cocok untuk menjadi kepala rumah
tangga, berakibat bahwa semua pekerjaan domestik rumah tangga menjadi
tanggung jawab kaum perempuan. Konsekuensinya banyak kaum
perempuan yang harus bekerja keras dan lama untuk menjaga kebersihan
dan kerapihan rumah tangganya.’

Menurut Surya Dharma sebagaimana yang dikutip oleh Ridwan®

perbedaan scks dan gender dilikat dari aspek sumber dan unsur pembeda, sifat,

dampak, dan keberadaannya dapat dilihat dari tabel sebagai berikut :

No Karakteristik Seks Gender

1 Sumber pembeda | Tuhan Manusia masyarakat

2 | Unsurpembeda | Biologis (alat Kebiasaan/budaya
reproduksi)

3 | Sifat Kodrat, tertentu dan | Harkat, martabat dan
tidak dapat | dapat dipertukarkan
dipertukarkan

* Mansour Fakih, Analisis Gender..., him. 1221,
y ey &
Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender,

Pustaka, 2006), him. 20-21.

(Yogyakana: PSG STAIN Purwokerio & Fajar
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4 | Dampak Terciptanya nilai-nilai Terciptanya norma-
kesempurnaan, norma tentang pantas
kedamaian sehingga atau tidakmya dan
menguntungkan kedua | sering merugikan salah
belah pihak satu pihak

5 | Keberlakuan Sepanjang masa, dimana | Dapat berubah dan
saja, tidak mengenal berbeda antara kelas
perbedaan seks

Sehingga dapat dipahami bahwa gender bukanlah kodrat ataupun
ketentuan Tuhan, oleh karena itu gender berkaitan dengan proses keyakinan
bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan berperan dan bertindak sesuai
dengan tata nilai yang berstruktur, ketentuan sosial dan budaya di tempat
mereka berada. Dengan kata lain gender adalah pembedaan antara perempuan
dan laki-laki dalam peran, fungsi, hak, perilaku yang dibentuk oleh ketentuan
sosial dan budaya setempat.’

Membincangkan tentang gender berkaitan dengan keadilan yang
merupakan hak satu individu. Dalam banyak literatur Islam, terma keadilan
didefinisikan sebagai menempatkan segala hal secara proporsional. Keadilan
juga dimaknai sebagai lawan dari kezaliman, tirani dan penindasan, Keadilan
dalam prinsip Islam merupakan prinsip keagamaan yang esensial dan menjadi

dasar bagi hubungan-hubungan individual, sosial, publik dan kemanusiaan.

" Riant Nugroho, Gender dan Startegi Pengurusutamaansya di Indonesia (Yogyakana:

Fustaka Pelajar, 2008), him_ 4,
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Keadilan dan perintah untuk penegakannya dalam al-Qur'an harus
dilaksanakan secara serius dan sungguh-sungguh kepada siapa saja.® Tetapi
kebanyakan orang Islam belum berpikir mengenai isu-isu yang berhubungan
dengan keadilan gender, meski pembicaraan para perempuan Muslim
seringkali berisi cerita mengerikan tentang penyiksaan suami terhadap isteri,
penyiksaan seksual, dan isteri yang disia-siakan.’

Gender dalam masyarakat merupakan salah satu faktor utama yang
menentukan status seseorang. Dapat dimaklumi bahwa persoalan gender dapat
berpotensi untuk menimbulkan konflik dan perubahan sosial, karena sistem
patriarki yang berkembang Inas dalam berbagai masyarakat menempatkan
perempuan pada posisi yang tidak diuntungkan secara kultural, struktural, dan
ckologis. Perempuan-perempuan dipojokkan ke dalam urusan-urusan
reproduksi seperti menjaga rumah dan mengasuh anak

Kesalahan figh sosial yang berkembang adalah tidak dilibatkannya
potensi manusia perempuan yang sama-sama mempunyal hak. Peran
perempuan dianggap sebagai peran kedua, sekalipun banyak perempuan telah
berhasil sejajar, bahkan lebih dibandingkan lelaki. Dalam menentukan figh-
figh sosial lelaki lebih dominan dan mengatur tata kehidupan ini dalam
standar-standar lelaki yang acap kali berubah setiap saat bergantung

kepentingan gender ini. Sementara kaum perempuan dipaksa harus

* Husein Mubarmmad, Isfam Agama Rumah FPergmpuan (Yogyakarda: LS, 2004), him.
20

® Farid Esack, On Being 4 Muslim, {(Menjadi Muslim di Dunia Modern), pont: Dadi
Darmadi, Jajang Jahroni (Jakarta: Erlangga, 2004), him. 148,

" Nesarudin Umar, Argimen Kesetaraan Gender. {Jekarta: Paramadina, 2001), hlm. 84-
g5.

S —— A —— =
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menyesuzikan diri dalam batas-batas lelaki." Ini merupakan salah satu bentuk
ketidakadilan gender.

Ketidakadilan gender yang termanifestasikan dalam  bentuk
marjinalisasi, subordinasi, kekerasan, stereotip, dan beban kerja telah terjadi di
berbagai tingkatan masyarakat, manifestasi ketidakadilan gender ini telah
mengakar mulai dan keyakinan di masing-masing orang, keluarga, hingga

pada tingkat negara yang bersifat global. Semua manifestasi ketidakadilan

gender tersebut secara dialektika saling mempengaruhi dan saling terkait.
Manifestasi ketidakadilan itu terisolasi kepada kaum laki-laki maupun
perempuan menjadi terbiasa dan pada akhimya diyakini bahwa peran itu
seolah-olah merupakan suatu kodrat. Struktur dan sistem ketidakadilan gender
yang diterima lambat laun mulai tercipta dan sudah tidak lagi dirasakan ada
sesuatu yang salah, 2

Kekuasaan dan kekuatan laki-laki yang memperoleh dasar legitimasi
pikiran keagamaan secara tidak disadari ternyata menimbulkan perlakuan
yang tidak adil terhadap kaum perempuan, semata-mata karena dia memiliki
tubuh dan jenis kelamin perempuan. Pada gilirannya hal ini memberi dampak
lebih luas bagi langkah-langkah perempuan di tengah-tengah kehidupan sosial
mereka. Mereka tidak boleh keluar rumah kecuali atas izin suami dan tidak
sebaliknya. Perempuan tidak boleh pergi ke tempat yang jauh kecuali disertai

dengan suami atau mahramnya dan tidak sebaliknya. Laki-laki boleh belajar

" Dadang . Anshori dkk, Dari Feminis Hingga Feminim Potret Perempuan di Dunia
Maskulin dalam Membincangkan Feminisme Refleksi Muslimah atas Peran Sosial Kaum
Perempuan (Bandung: Pustaka Hidayah, 15973, him. 34

"2 Rjant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarusutamaannya..., him. 18,
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setingi-tingginya, tetapi tidak bagi perempuan. Inferioritas dan rendahnya
tingkat intelektualites perempuan ini akhimya menghalangi mereka untuk
menduduki posisi-posisi kekuasaan publik. Peran-peran publik dianggap
menyalahi kodrat dan dengan begitu menentang kehendak Tuhan.® Secara
tidak disadari hal-hal tersebutlah yang menyebabkan ketidakadilan dan
ketidaksetaraan gender.

Demikian juga dalam permasalahan hak rujuk, laki-laki mendapat hak
mutlak karena alasan legitimasi keagamaan tersebut bahwasanya laki-laki
adalah pemimpin bagi wanita dikarenakan laki-laki lah yang berkewajiban
mencukupi nafkah, dalam hal sandang, pangan maupun tempat tinggal. Dalam
hal ini hak rujuk yang merupakan hak mutlak milik suami terdapat bias gender
sehingga terkesan adanya ketidakadilan gender dalam masalah hak rujuk,
untuk itu pendapat mazhab Syafi'i yang menyatakan demikian perlu diksitisi
agar cita-cita kesetaraan gender bisa diwujudkan.

Kesetaraan gender berarti adanya kesamaan kondisi bagi laki-laki
maupun perempuan dalam memperoleh kesempatan serat hak-haknya sebagai
manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik,
hukum, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, pertahanan dan keamanan
nasional (hankamnas) serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan.
Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender ditandai dengan tidak adanya
diskriminasi antara perempuan dan laki-laki sehingga dengan tidak adanya

diskriminasi antara perempuan dan laki-laki dengan demikian antara

" Husein Muhammad, Islem Agama..., hlm. 83-84.
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perempuan dan laki-laki memiliki akses, kesempatan berpartisipasi, dan
kontrolan atas pembanguman, serta memperoleh manfaat yang stara dan adil
dari pembangunan. Memiliki akses berarti memiliki peluang atau kesempatan
untuk menggunakan sumber daya dan memiliki wewenang untuk mengambil
keputusan terhadap cara penggunaan dan hasil sumber daya tersebut. Memiliki
kontrol berarti memiliki kewenangan penuh untuk mengambil keputusan atas
penggunaan dan hasil sumber daya. Keadilan gender merupakan suatu proses
dan perlakuan adil terhadap kaum laki-laki dan perempuan, Dengan keadilan
gender berarti tidak ada lagi pembakuan peran, beban ganda, subordinasi,

marginalisasi, dan kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki,

Diskursus Gender dalam Islam

Dalam sejarah peradaban manusia gambaran perlakuan terhadap
perempuan memang tidaklah menggembirakan atau dapat dikatakan “buram”.
Bentuk-bentuk  peradaban manusia, yang menjustifikasi  fenomena
ketertindasan perempuan itu tergambar dalam fragmentasi sejajar di berbagai
belahan dunia. Pada puncak peradaban Yunani, misalnya perempuan
merupakan alat pemenuhan naluri seks laki-laki. Mereka diberi kebebasan
sedemikan rupa untuk memenuhi kebutuhan dan selera tersebut dan para
perempuan dipuja untuk itu. Patung-patung telanjang yang terlibat sampai

sekarang di Eropa adalah bukti dan sisa pandangan itu, Sedang dalam sejarah

o Riant Nugrpha, Gender dan Strategi Pengarusutamannya., him. 28-29.
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peradaban Yunani, kultur sosial perempuan yang selama itu tidak pemah
diperoleh.”

Pada masa pra Islam, harga perempuan sangat rendah, mereka
dianggap barang atau benda yang dapat diperlakukan apa saja, dalam
perkawinan perempuan dijual kepada laki-laki, poligami berlangsung tanpa
batas, kesetiaan dan kesucian perempuan menjadi kriteria penting bagi
kehormatan dan kewibawaan suku.® Bahkan orang seringkali menganggap
melahirkan anak perempuan sebagai sesuatu yang memalukan dan ditolerir
jika anak perempuan itu dibunuh hidup-hidup, seperti yang pemah dilakukan
oleh salah satu sahabat Nabi yaitu Umar Ibn Khattab Ra sebelum masuk
Islam.

Kaum perempuan Arab dalam perspektif budaya ketika itu bukan
hanya tidak memiliki hak atas tubuhnya sendiri, tetapi juga dipandang sebagai
permainan untuk kesenangan seks laki-laki di satu sisi dan dibenci pada sisi
yang lain. Hak-hak mereka scpenuhnya berada di tangan laki-laki."”
Kelemahan perempuan juga terjadi karena memang diposisikan lemah oleh
masyarakatnya. Tradisi Arab waktu itu memperlakukan perempuan seperti
layaknya tawanan.'®

Islam memanusiakan perempuan seutuhnya seperti layaknya manusia
laki-laki. Untuk itu Islam melarang mutlak semua bentuk pembunuhan bayi

perempuan sebagaimana lazim terjadi di masa Jahiliyah. Bahkan al-Qur’an

'* Mufidah, Paradigma Gender..., hm, 56,

'* Husein Mubammad, Islam Agama..., him. 61.
7 fbid,, him. 249.

' Ibid, him. 62.
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menyebut kelahiran bayi perempuan sebagai berita gembira dari Allah Swt,
dan oleh karena itu pantas kelahirannya disambut dengan rass malu seperti
yang terjadi sebelumnya (Surat an-Nahl (16) ayat 58-59). Kelahiran
perempuan harus dirayakan dengan menyembelih kambing untuk acara
‘aglgah " Oleh karena it tidak selayaknya bagi kaum laki-laki umtuk
memandang rendah kaum perempuan, karena laki-laki sendiri secara nyata
terlahir dari rahim perempuan, bukan yang lain.

Kebudayaan patriarki yang pada satu sisi telah menempatkan kaum
perempuan pada wilayah marginal, pada sisi yang lain juga melahirkan suatu
pandangan bahwa kaum perempuan merupakan sumber fitnah, yang menumut
makna asalnya cobaan atau ujian. Dalam bahasa kita bisa dimaknai sebagai
sumber kekacauan dan kerusakan sosial, serta sumber kegalauan hati atau
“keberingasan” nafsu laki-laki, atau makhluk yang mengganggu pikiran atau
menggoda laki-laki. Ini juga merupakan bentuk stereotfp tethadap perempuan
yang mendapat pembenaran dari teks-teks keagamaan 2°

Semua referensi karakter perempuan dalam al-Qur’an menggunakan
idiosinkrasi (keistimewaan/keanehan)  kultural yang penting yang
memperlibatkan rasa hormat kepada kaum perempuan. Selain Maryam, ibu
nabi [sa, kaum perempuan tidak pernah disebut namanya. Kebanyakan yang
discbut adalah pria dan al-Qur’an menyebut mereka dalam bentuk kata

kepunyaan (idafzh) yang terdiri dari salah satu kata-kata Arab untuk menyebut

" Siti Musdab Mulia, fslam dan Inspirast Kesetraan Gender (Yogyekana: Kibar Press,
2006), hlm. 13.
® Jbid, him. 199,
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seorang isteri imra'ah (perempuan), nisa’ (perempuan) atau zauf (jodoh atau
pasangan). jama’ (azw4j) yang ditkuti dengan nama Jaki-laki tertentu misalnya
imra'sh ‘Imran dan dan zayf Adam. Bahkan perempuan-perempuan yang
tidak menikah atau yang nama suaminya tidak disebut, dihubungkan dengan
nama laki-laki: ukfit Misd (saudara perempuan Misa), ukfiri Harun (saudara
perempuan Harun), nama lain Maryam dan ummi Misd (Tbu Miisa), >
Diskriminasi yang berlandaskan pada perbedaan Jenis  kelamin
(gender), warna kulit, kelas ras, territorial, suku, agama dan scbagainya, tidak
memiliki dasar pijakan sama sekali dalam ajaran tauhid. Ukuran satu-satunya
yang menjadikan secang manusia unggul atas manusia yang lain adalah pada
tingkat komitmennya terhadap penegakan ketuhanan Yang Maha Esa 2
Persoalan-persoalan  yang menyangkut perempuan  benar-benar
mendapatkan perhatian yang serius dalam sumber-sumber syariah [slam. Al-
Qur'an maupun hadis Nabi (as-Sunnah) menempatkan tema perempuan ini
dalam banyak tempat. Bahkan sejumlah nama Surat dalam al-Qur’an diambil
dari nama perempuan atau masalah perempuan. Ada yang dalam bentuk nama
gender, seperti an-Nisa, atau nama person, seperti Maryam, maupun yang
menjadi persoalan perempuan, seperti a{-Talaq, al-Mumtahanah, al-Mujadilah
dan sebagainya. Tidak banyak kitab suci yang membicarakan begitu luas

persoalan perempuan selain kitab suci al-Qur'an, 2

2 Nurjaanah Ismail, Perempuan dalam Pasungan (Yogyakarta: LKiS, 2003), him. 62-63.
2 Jhid, him. 11.

* Husein Muhammad, fslam Agama. . hlm. 60,
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Sedangkan untuk masalah gender dalam al-Qur'an tidak ditemukan
kata yang persis sepadan dengan istilah gender, namun jika yang dimaksud
gender menyangkut perbedaan laki-laki dan perempuan setara non biologis,
meliputi perbedaan fungsi, peran dan relasi antara keduanya, maka dapat
ditemukan sejumlah istilah untuk itu. Menurut Nasarudin Umar dalam buku
Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam, yang
ditulis Siti Ruhaini, dkk. mengemukakan bahwa ayat-ayat al-Qur'an tentang
gender adalah ayat-ayat yang berbicara tentang status dan peran laki-laki dan
perempuan.® Semua istilah yang digunakan oleh al-Qur'dn terhadap laki-taki
dan perempuan dapat dijadikan objek penelusuran, kata kunci yang dapat
dipegang untuk mengetahui ayat-ayat gender ialah semua istilah yang sering
digunakan untuk menyebut laki-laki dan perempuan, seperti kata, ar-rajul/ar-
rijal dan al-mer'alvan-nisg, az-zakar dan al-unss termasuk gelar status untuk
laki-laki dan perempuan seperti suami (az-zaw) dan isteri (az-zauyjafi), ayah
(al-aby) dan ibu (alwmmu), saudara laki-laki (al-akhu) dan saudara
perempuan (a/-ukiitv) kakek (a/-jadd) dan nenck (a/-jaddafi) orang Islam laki-
laki (al-musiimun) dan orang Istam perempuan (al-nuslimah) laki-laki
beniman (a/-mu’minun) dan perempuan beriman (al-mu’minak). Demikian
pula halnya dengan kata-kata ganti untuk laki-laki (damir muzakar) dan kata-

kata ganti perempuan (gamir muannas).®

* $iti Ruhaini Dzuhayatin, dkk, Rekonsiruks! Metodologis Wacana Kesehatan Gender
dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), him. 118.
* Nasarudin Umar, Argumen Kesewaan Gender..., him. 14,
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Al-Qur'an dalam menggunakan istilah-istilah khusus dalam
mengungkapkan fenomena tertentu tampak selalu konsisten. Misalnya, jika
yang hendak diungkapkan lald-laki dan perempuan dilihat dari segi biologis,
maka al-Qur'an seringkali menggunakan az-zaker/male ntuk laki-laki den
al-unsi/female untuk perempuan, Sementara itu jika, jika yang hendak
diungkapkan laki-laki dan perempuan ditihat dari segi beban sosial (gendre
assignment) atau aspek/genre, maka al-Qur’an sering kali menggunakan
istilah  arrgful/ar-rijal vtk laki-laki dan  al-mear’ab/an-nisi untuk
perempuan. Dalam al-Qur’an istilah ini pada umummnya diginakan untuk laki-
laki dan perempuan yang sudah dewasa, khususnya yang sudah kawin, bahkan
kata ar-rajul/ar-rifal lebih banyak berarti suami dan kata al-mar’alyvan-nisa’
lebih banyak berarti isteri 2

Menurut Nasaruddin Umar, kata ar-rijal (jamak dani ar-rajuf) dan an-
nisa’ (jamak dari al-mar’sh) digunakan untuk menggambarkan beban budaya
dan kualitas moral seseorang Istilah ini hanya digunakan untuk jenis
manusia” Berbeda dengan istilah az-Zakar dan al-imés yang penekannya
kepada jenis kelamin tanpa melihat aspek beban budaya dan moral. Padanan
kata dalam bahasa Inggris untuk kata ar-rajuf ialah man dan male untuk a5
Zakar. Kata ar-rajul tidak digunakan untuk species lain selain manusia,
misalnya untuk binatang dan tumbuh-tumbuhan, tetapi hanya digunakan untuk

manusia (the male of human species).

* Ibid., hlm. 112.
*" Nasaruddin Umar, Argumen..., him. 120,
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Ayat al-Qur'an yang membahas tentang gender di antaranya ialah
Surat an-Nisa’ ayat 34:

E. "‘o L T LT T e T ""'f’ e e .ll:.l -
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah  telah melebitkan sebahagian mereka (laki-laki] atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-iaki) telah
menqfkahkan sebagian dari harta mereka. "*

Menurut Nasarudin Umar, laki-laki yang menjadi “pelindung”
(protector, maintainers, menurut terjemahan Abdullah Yusuf Al dalam (Holy
Qur’an) atau “pemimpin” alah laki-laki yang mempunyai keutamaan, 2 Sesuai
dengan sebab muzul ayat ini, keutamaan laki-laki dihubungkan dengan
tanggung jawabnya scbagai kepala rumah tangga. Menurutnya, ayat ini tidak
tepat dijadikan alasan untuk menolak perempuan menjadi pemimpin di dalam
masyarakat, Muhammad Abduh dalam Al-Manarnya sebagaimana yang
dikutip Nasaruddin Umar ayat tersebut tidak memutlakkan kepemimpinan
laki-laki terhadap perempuan, karena ayal di atas tidak mengpunakan kata
e plails atau tidak menggunakan kata: _ gl mt2iz  (oleh karena Allah
telah memberikan kelebihan kepada laki-laki) tatapi menggunakan kata:
A% J8 ian B L (oleh Karena Allah telah memberikan kelebihan di
antara mereka di atas sebagian yang lain).

Menurut Yusuf al-Qardhawi Allah Swt telah memuliakan wanita
sebagai manusia. Mengenai hal ini Nabi Saw bersabda dalam hadis sahihnya

yang diungkapkan dalam kalimat singkat “Sesungguhnya wanita it sejajar

* Departemen Agama Rl, /-Qur ‘i dan Terjemahannya (Jakaria: Balai Pustaka, 1997),
hlm. 104,
*Nasaruddin Umar, Argumen... , bm. 124-125.
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dengan pria”*® Menurut Qardhawi, wanita sama kedudukannya dengan pria.
Oleh karena itu, hukum yang berlaku untuk wanita sama seperti yang berlaku
untuk pria, kecuali yang dikhususkan untuk wanita agar sesuai dengan

tabiatmya, sebagaimana firman Allah dalam Surat Ali Imran ayat 195;

Lt o
Leete AE T edlp oo JA" & s .i T T I
A K (B £ B e Ll s B
Antmya: “Maka Tuhean mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuian,

(karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang
lain.....

Wanita berasal dan pria dan pria berasal dani wanita. Yang satu bukan
musuh dan lawan bagi yang lain. Masing-masing saling melengkapi. Wanita
melengkapi  pria, pria melengkapi  wanita. Masing-masing  saling
membutubkan. “Sebagian kamu adalah keturunan dari sebagian vang lain”.
Firman Allah Swt ini adalah kaidah penting untuk mengetahui hubungan pria
dan wanita.

Allah Swt dalam Surat AI-Mu’min ayat 40 menjelaskan:
O A Toph e tli3B 2 ke 585 1 515 e05 o e Jak

Artinya:  “Dan barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki
maupun perempuan sedang la dalam keadaan beriman, Maka

mereka ;mfmn masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya fanpa
hisab <>

* Yusuf al-Qardhawi, Masyarakar Berbasis Syariat Islam: Hukum Perckonomian
Perempuan (Solo: Era Intermedia, 2003), him. 8-9,

*! Departemen Agema RI, a/-Qur'andan Terjenthannya ..., hlm. 98,

*2 Departemen Agama RI, al-Qur'sn dan Terjemahannya ..., him, 435,
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Dari ayat tersebut di atas, Yusuf al-Qardhawi mengatakan bahwa
wanita memiliki kedudukan, hidup, berakal dan berfikir seperti pria. Dia pun
diberi beban (taklif) seperti pria. Segala kebaikannya akan dibalas, baik di
dunia maupun di akhirat, seperti juga pria.

Ada beberapa variabel yang dapat digunakan sebagai standar dalam
menganalisa prinsip-prinsip kesetaraan gender dalam al-Qur’an. Variabel-
variabel tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Laki-laki dan Perempuan Sama-sama Sebagai Hamba
Salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah
kepada tuhan, sebagaimana disebutkan dalam Surat az-Zariyat ayat 56
re STl i (i lies SR
o9} ) Gl ST 32 0y

“Dan Aku tidak menc;{afakan Jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.""

Dalam kapasitas sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara laki-
laki dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan peluang yang
sama untuk menjadi hamba ideal. Hamba ideal dalam al-Quran biasa
diistilabkan dengan orang-orang yang bertaqwa (merfagim), dan untuk
mencapai derajat mutffagim ini tidak dikenal adanya perbedaan jenis
kelamin, suku bangsa atau kelompok etnis tertentu, Al-Qur’an menegaskan
bahwa hamba yang paling ideal ialah para murtagim. Sebagaimana

discbutkan di dalam Surat al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:

* Departemen Agama R, al-Qur’in dan Terjemahannya..., hlm, 524,
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamy dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-siai supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling tagwa
dianiara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.”™
Kekhususan-kekhususan yang dipenmtukkan kepada laki-laki,
seperti seorang suami setingkat lebih tinggi di atas istri pada Surat al-
Baqarah ayat 228, laki-laki pelindung bagi perempuan pada Surat an-Nisa’
ayat 34, memperoleh bagian warisan lebih bamyak pada Surat an-Nisa’
ayat 11, menjadi saksi yang efektif pada Surat al-Bagarah ayat 282, dan
diperkenankan berpoligami bagi mereka yang memenuhi syarat pada Surat
en-Nisa’ ayat 3, tapi ini semua tidak menyebabkan laki-laki menjadi
hamba-hamba utama, kelebihan-kelebihan tersebut diberikan kepada laki-
laki dalam kapasitasnya sebagai anggota masyarakat yang memiliki peran
publik dan sosial [ebih ketika ayat-ayat al-Quran diturankan >
2. Laki-laki dan Perempuan Sebagai Khalifah di Bumi
Maksud dan tujuan penciptaan manusia di muka bumi ini adalah
disamping menjadi hamba ( ‘#b/d) yang tunduk dan patuh serta mengabdi
kepada Allah Swt, juga untuk menjadi khalifzh di bumi (khalifah £ al-
ard). Kapasitas manusia sebagai khalifah di bumi ditegaskan di dalam

Surat al-An’am ayat 165:

* Jbid,, him. 518,
¥ Nesaruddin Umar, Argumen..., him, 248-249.
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“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan dia
meninggikan sebahagion kamu atas sebahagian (vang lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Moha Penyayang. "°
Kata khafifah dalam kedua ayat di atas tidak menunjuk kepada
salah satu jenis kelamin atau kelompok etnis tertentu Laki-laki dan
perempuan mempunyai fungsi yang sama sebagai khalifah, yang akan
mempertanggungjawabkan  tugas-tugas  kekhalifahannya  di bumi,
sebagaimana halnya mereka harus bertanggung jawab sebagai hamba
Tuhan.
- Laki-Jaki dan Perempuan Menerima Perjanjian Primordial
Laki-laki dan perempuan sama-sama mengemban amanah dan
menerima  perjanjian  primordial dengan  Tuhan. Seperti diketahui,
menjelang seorang anak manusia keluar dari rahim ibunya, ia terlebih
dahulu harus menerima perjanjian dengan Tuhannya, sebagaimana
disebutkan dalam Surat al-A’raf ayat 172:
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* Departemen Agama RL, 2/-Qur'@n dan Terjemahannya._ hlm 151,
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“Dan (ingatiah), ketika Tuhanmu mengeluarken ketfurunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirnan): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?” mereka menjawab:
*Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi”. (Kam¥ lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kanu tidak mengatakan: "Sesungguhnya
kami {Bt;?;f Adam]} adalah orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan
Tuhan)".

Kata Bani Adam pada surat al-A’raf ini memmjuk pada seluruh
anak cucu Adam, tanpa membedakan jenis kelamin, suku bangsa dan
warna kulit. Dalam al-Qur'an tidak pernah ditemukan satupun ayat yang
menunjukkan keutamaan seorang karena faktor jenis kelamin atau karena
ketimman suku bangsa tertentu. Kemandirian dan otonomi perempuan
dalam tradisi Islam terlihat begitu kuat. ™

4. Adam dan Hawa, Terlibat secara Aktif dalam Drama Kosmis

Semua ayat yang menceritakan tentang drama kosmis, yakni cerita
tentang keadaan adam dan pasangannya di surga sampai kelvar ke bumi,
selalu menckankan kedua belah pihak secara aktif dengan menggunakan
kata ganti untuk dua orang (fHuma) yakni kata gaati untuk Adam dan
Hawa, seperti dapat dilihat dalam beberapa kasus berikut ini:

a. Keduanya diciptakan di surga dan memanfaatkan fasilitas surga

Disebutkan dalam Surat al-Baqarah ayat 35 yang berbunyi:
P il F X e ”,:f,"‘f]’-’ - E 34 ol "j_
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*? Ibid., him. 174.
% fhid, hlm. 257.



“Dan kami berfirman: “Hai Adam diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini,

dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja
yang kamu sukai, dan janganla kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan
kamu termasuk orang-orang yang zatim.”**

b. Keduanya mendapat kualitas godaan yang sama dari syaitan
disebutkan dalam Surat al-A’raf ayat 20
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“Maka syaitan membisikkan pikiran jakat kepada keduanya untuk
menampaidean kepada keduanya apa yang fertutup dari mereka yaitu
auratiya dan setan berkata: Tuhan kamu tidak melarangmu dari mendekati

poon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak
menjadi orang yang kekal (dalam surga). ™

C. Sama-sama memakan buah khuldi dan keduanya menerima akibat

jatuh ke bumi, disebutkan dalam Surat al-A’raf ayat 22:
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“Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu
daya. tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi
keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menmutupinya dengan daun-
daun surga. kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: *Bukankah aku telah

melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan aku katakan kepadamu:
"Sesungguhnya syaitan itu adalah muswuh yang nyata bagi kamu berdua?™

** Departemen Agama RI, A1-Qur'an dan Terjemahannya..., hlm. 7,
“ Ibid, him. 153.
1 Ibid, him. 153.
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d. Sama-sama memohon ampun dan sama-sama diampuni Tuhan,

disebutkan dalam Surat al-A'raf ayat 23:
o A e . 2 .- & "JI.‘,{J e Tes
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“Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami
sendiri, dan jika Engkau fidak mengampuni kami dan memberi rahmat
kepada kami, niscaya Pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi, "
Pernyataan-pemyataan dalam al-Qur'an tersebut, Adam dan Hawa
disebutkan secara bersama-sama sebagai pelaku dan bertanggung jawab
terhadap drama kosmis tersebut.“Menurut Asma Barlas sebagaimana yang
dikutip oleh Ridwan, Demikian terlihat al-Quran mendudukan perempuan
pada tempat yang sewajarnya serta meluruskan segala pandangan yang
salah dan keliru berkaitan dengan kedudukan dan asal kejadiannya
Memahami tentang kedudukan perempuan dar asal kejadiannya dan
peran-peran Hawa dalam proses ketergelinciran Adam dan dirinya dari
surga secara benar membawa pada satu pandangan bahwa kedudukan
perempuan dalam Islam sesungguhnya setara dan menghindarkan
sefereotip terhadap perempuan sebagai pribadi yang distigmakan sebagai

sumber fitnah dalam relasi sosial #

2 fhid,, him. 154,

“ Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender, Yogyakarta: PSG STAIN Purwokerto & Unggun
Religi, 2005, hlm. 126,
“ lbid., him, 120.
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3. Laki-laki dan Perempuan Sama-sama Berpotensi Meraih Prestasi
Dalam hal peluang untuk meraih prestasi maksimum, tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan sebagaimana dijelaskan dalam
al-Qur'an sebagai berikut, Surat an Nisa’ ayat 124:
- *-{"p 5!,‘,.1*-‘ o TR T -
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. " **

Surat Ghafir/Al-Mu’min ayat 40:
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“Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka dia tidak akan dibalasi
melainkan sebanding dengan kejahatan itv, dan barangsiapa mengerjakan
amal yang saleh baik laki-laki mavpun perempuan sedang ia dalam keadaan
beriman, Maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya
tanpa hisab."*

Ayat-ayat di atas mengisyaratkan konsep kesetaraan gender yang
ideal dan memberikan ketegasan bahwa prestasi individual, baik dalam
bidang spiritual maupun urusan karier profesional, tidak mesti dimonopoli
oleh salah satu jenis kelamin saja. Laki-laki dan perempuan memperoleh
kesempatan yang sama meraih prestasi optimal. Namun, dalam kenyataan

masyarakat, konsep ideal ini membutuhkan tahapan dan sosialisasi,

* Ibid,, hlm. 99.
“ Ibid, him. 472.
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karena masih terdapat sejumlah kendala, terutama kendala budaya yang
sulit diselesaikan,

Salah satu obsesi al-Qur'an ialah terwujudnya keadilan di dalam
masyarakat. Keadilan dalam al-Quran mencakup segala segi kehidupan
umsat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat,
karena itu al-Quran tidak mentolerir segala bentuk penindasan, baik
berdasarkan kelompok etnis, warna kulit, suku bangsa dan kepercayaan,
maupun yang berdasarkan jenis kelamin, jika terdapat suatu hasil
penafsiran yang bersifat menindas atau menyalahi nilai-nilai lubur
kemanusiaan, maka hasil pemahaman dan penafsiran tersebut terbuka

untuk diperdebatkan*’

C. Relasi Suami Istri Berkeadilan Gender dalam Istam

Dalam Undang-undang perkawinan, masalah kedudukan suami istri
diatur dalam pasal 31: (1) hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan
hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergavdan
hidup bersama dalam masyarakat, (2) masing-masing pikak berhak untuk
melakukan perbuatan hukum, (3) suami adalah kepala keluarga dan isteri
adalal ibu rumah tangga. Kedudukan isi dalam ketiga ayat dalam pasal
tersebut tampak inkonsistensi, saling bertentangan satu sama lain. Dalam dua
ayat pertama dinmyatakan kedudukan suami isteri seimbang, baik dalam

kehidupan rumah tangga maupun dalam masyarakat. Tetapi bagaimana

' Nasaruddin Umar, Amgmnen..., hlm 263-265




mungkin dikatakan seimbang kalau pada ayat berikutnya kedudukan suami
sudah dipatok sebagai kepala keluarga? Penggunaan kata “kepala” dalam
menjelaskan kedudukan suami mengandung konotasi kekuasaan dan sangat
terkesan otoriter sehingga tidak salah kalau masyarakat awam memandang
suami identik dengan penguasa dalam ruang lingkup keluarga. Implikasi dari
pemahaman seperti ini di masyarakat, antara lain, suami sah-sah saja berkuasa
secara otoriter di rumah tangga, termasuk mewajibkan sang isteri melakukan
seluruh tugas di rumah tangga dan melayani seluruh keperluan dirinya lahir
dan batin **

Kaum Muslim yang mengadopsi tema ketidaksetaraan gender dan
keistimewaan suami dari ajaran al-Qur’an biasanya menggunakan dua ayat al-
Qur’an, Surat an-Nisa’ (4) ayat 34 dan Surat al-Baqarah (2) ayat 228) sebagai
landasannya, yang mereka baca secama keliru. Dari ayat pertama mereka
menyimpulkan bahwa laki-laki adalah pelindung (bahkan penguasa)
perempuan, dan dani ayat yang kedua mereka menyimpuikan lebih tinggi dari
pada perempuan.*” Dari berbagai interpretasi terhadap Surat an-Nisa’ (4) ayat
34 masih menempatkan perempuan dalam rumah tangga pada posisi yang
tidak menguntungkan. Secara redaksional, dapat dipahami bahwa stereofip
percmpuan masih sangat mendominasi. Ketimpangan gender menjadi
transparan dan berpeluang untuk digugat, Dari sinilah awal mula legitimasi

pembagian peran publik untuk laki-laki dan peran domestik untuk

“ Siti Musdah Mulia, Muslimah Reformis Ferempuan Pembaru Keagomaan (Bandung:
MMU, 2005), hlm. 371.

** Asma Barlas, Cara Qur ‘an Membebasian Perempuan, Pent: R Cecep Lukman Yasin
{(Jakarta: Serambi, 2005), him, 320
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perempuan® Sehingga memunculkan pembakuan peran gender dalam
masyarakat kita selama ini, yang menyebabkan pola relasi suami istri yang
tidak seimbang.

Salah satu ideologi paling kuat yang menyokong perbedaan gender
adalah pembagian dunia ke dalam wilayah publik dan privat’' Pembakuan
peran gender di antaranya yaitu peran suami sebagai kepala keluarga yang
wajib melindungi isteri dan memberi segala sesuatu keperluan hidup berumah
tangga sesuai dengan kemampuannya, serta peran isteri sebagai ibu rumah
tangga dan mempunyai kewajiban mengatur urusan rumah tangga sebaik-
batknya, telah membudaya dan diterima oleh sebagian besar masyarakat, baik
oleh kaum laki-laki maupun perempuan. Hal ini dikarenakan sosialisasi yang
dilakukan oleh orang tua, baik secara langsung maupun tidak langsung, serta
sosialisasi yang diperoleh dari kegiatan-kegiatan keagamaan® Walaupun
proses pembakuan peran disetujui oleh kebanyakan kaum perempuan yang
terlanjur menerima sosiatisasi nilai budaya yang bias gender, namun ketika
dihadapkan pada beban kerja dan tanggungjawab yang berat, mereka
merasakan ketidakadilan tersebut dan berharap akan adanya kesetaraan dalam
pembagian tugas dan peran reproduksi tenaga kerja. >

Sikap paling utama dalam perkawinan adalah jujur, jujur kepada diri

sendiri, jujur kepada pasangan hidup, karena pasangan hidup atau jodoh

% Mufidah, Paradigma Gender...., b 110,

5! Julia Cleves Mosse, Gender & Pembangunan, Pent: Hartian Silawai (Yogyeakaria:
Rifka Annisa & Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 106.

" Henny Willudjeng, dkk.. Dampak Pembakuan Peran Gender Terhadap Perempuan
Kelas Bawah df Jakarta (Jakarta: LBH Apik, 2005), him. 137.

 Ibid, hlm. 111



adalah “pakaian”, dan suami isteri adalah satu untuk lainnya, suami dan isteri
memerlukan sikap saling membantu, saling mendukimg dan saling
melindungi. Suami dan isteri berkewajiban saling menjaga nama, kehormatan,
dan hak-hak pribadinya Tentu saja hubungan yang serba saling itu hanya
dapat diwujudkan dalam wujud refasi yang setara dan seimbang, bukan dalam
relasi yang timpang dimana satu pihak mendominasi pihak lainnya. Karena itu
harus ada upaya menghilangkan dominasi baik berujung pada pengabdian dan
bahkan pengingkaran hak asasi manusia >

Berkaitan dengan masalah keadilan sosial, maka adalah menjadi suatu
keharusan untuk menentang sistem patriarki tetapi bukan untuk
memberlakukan sistem matriarki, melainkan wuntuk keefesienan keij;l sama dan
pemerataan sistem yang akan mendorong partisipasi semaksimal mungkin dari
anggota masyarakatnya. Sistem ini akan sungguh-sungguh menghormati
setiap jenis kelamin dan setiap kontribusinya serta tugas yang dipikulnya.
melahirkan pertumbuhan dan perkembangan individu dan masyarakat, Dengan
demikian, kaum perempuan akan memiliki akses sepenuhnya untuk
berpartisipasi di bidang politik, ekonomi dan intelektual, dan dihargai kaum
laki-laki, Kaum laki-laki juga bisa atau terbuka kemungkinan untuk
berpartisipasi penuh di rumah dan ikut merawat anak-anak sehinggn tercipta
suatu masyarakat yang lebih seimbang dan lebih adil >

** Siti Musdah Mulia, Jslam dan Inspirasi..., hm 21,

* Budhi Munawar Rachman, Penafstran Isiam Liberal Atas Isu-tsu Gender dan
Feminisme, dalam Siti Ruhaini Dzuhayatin dkk . Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan
Gender dalam fslam (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, McGill-ICIHEP dan
Pustaka Pelajar, 2002), him. 74,
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Jadi, al-Qur'an menggunakan prinsip kesamaan dan keserupaan
karakteristik manusia untuk mendefinisikan relasi suami isteri, dan istilah
vang digunakan al-Qur'an untuk menggambarkan relasi  tersebut
mengisyaratkan bahwa al-Qur’an memandang suami dan isteri dari segi pithak
yang setara, keduanya bukan saja memiliki karakteristik yang sama, tapi juga
sama-sama diwajibkan untuk mencintai dan sukun pasangannya, keduanya
juga dibebani dengan standar perilaku tika yang sama,*®

Kesimpulannya pada dasamya agenda kalangan Islam kontemporer ini
adalah melakukan usaha-usaha umtuk : 1) menciptakan kondisi perempuan
yang memiliki kebebasan memilih (freedom of choice) atas dasar hak-haknya
yang sama dengan laki-laki. Inilah yang tidak ada atau sangat kurang
diperhatikan dalam penafsiran Islam selama mi, 2) Perempuan tidak dipaksa
melulu menjadi ibu rumah tangga dimana ditekankan bahwa inilah tugas
uiamanya (kodrat) sebagai perempuan, Perempuan tidak didorong untuk
melakukan peranan yang khas “feminisme”™ atas dasar feminism modestynya.
Untuk realisasi agenda ini berarti dengan sendirinya ditolaklah penguburan
secara gender laki-laki dan perempuan melalui stereotip yang ada dalam
seluruh penafsiran Islam yang sentralitasnya adalah laki-faki (misalnya lewat
wacana patriarki yang disahkan secara agama).”’

Munculnya tafsir yang kental dengan warna patriarkinya, disebabkan

oleh beberapa faktor di bawah ini :

% Asma Barlas, Cara a/-Qur'dn.., him. 319.
" Budhi Munawar Rachman, Penafsiran Istam Liberal Atas Isu-isu Gender dan
Feminisme..., hlm. 75-76.
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1. Faktor intemal teks, bahwa al-Qur'zin itu terbentuk dalam budaya

patriarki yang sangat hegemonik, sehingga wajar jika sebagian teks al-
Qur'an yang menggumakan bahasa Arab itu seadiri sebenarnya sudah
bias gender. Sebagai contoh, mengapa kata Allah dalam bahasa al-
Qur'an kata gantinyz selalu “fuwa” (dia) yang biasa dipakai untuk
merujuk jenis laki-laki (mruzakar) dan mengapa bukan “Aiys” (dia

perempuan).*®

. Faktor Ekstemal, bahwa mayoritas mufassic al-Qur'an it berjenis

kelamin laki-laki schingga kurang dapat mengakomodir kesadaran
kaum perempuan. Bagaimanapun tak ada tafsir vang benar-benar
objektif. Tafsir selalu dipengaruhi oleh pengalaman, kondisi dan situasi
oleh dunia penafsiran itu sendiri. Oleh sebab itu, sangat memungkinkan
bila yang menfasirkan adalah kaum perempuan hasilnya tentu akan
berbeda. Itulah yang dalam studi hermeneutik diperlukan upaya untuk
melihat secara kritis prioritas teks, yaitu situasi, perspektif, kondisi
sosio historis yang melatarbelakangi dunia penafsiran sebelum 1a
berhadapan dengan teks. Jadi scorang mufassir sebelum ia berhadapan
dengan teks al-Qur'an ia secara sadar atau tidak telah membawa “teks
lain” yang berupa asumsi-asumsi, pengalaman disiplin ilmu situasi
sosial politik yang melingkupinya.’ Sehingpa kebenaran penafsiran
itupun menjadi relatif sifatnya.®

* Abdul Mustaqim, Tafsir Femintome Versus Tafsir Patriarki; Telaah Kritis Penafsiran

Dekonstrukeif Riffat Hasan (Yogyakarta: sabda Persada, 2003), hlm. xi.

#bid, hlm. xiii

* bid., him. xiv
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Berangkat dari asumsi-asumsi ini, kiranya diperiukan dekonstruksi dan
sekaligus rekonstrukst paradigmatik terhadap tafsir al-Qur'an yang bisa
patriarki dan kurang sensitif gender, agar dapat menghasilkan sebuah
penafsiran yang lebih sensitif gender dan mampu menjawab probiem-problem
kemanusiaan kontemporer.

Islam menawarkan banyak hal dalam rangka membangun masyarakat
yang adil, egaliter, dan demokratis. Di antaranya yang menyangkut ajaran
kesetaraan laki-laki dan perempuan, termasuk dalam hubungan perkawinan.
Posisi suami isteri dalam perkawinan selaras dengan tanggung jawab yang
mereka pikul. Jika laki-laki memikul tanggung jawab penuh dalam keluarga
dan rumah tangga, dia dipercaya menjadi gawwam (pelindung dan pengayom)
dalam keluarga. Tetapi ini tentu dengan cara yang santun, arif dan bifaksana,
bukan dengan cara yang sewenang-wenang, apalagi otoriter, Namun jika
karena suatu alasan isteri yang memikul tanggung jawab penuh dalam
keluarga, konsckuensinya posisi qawwam pun boleh ditawarkan kepadanya.
Yang pasti, tujuan perkawinan dalam Islam agar manusia dapat hidup dengan
scsamanya dalam suasananya yang penuh diliputi mawadda wa rafimah
(cinta kasih), tenteram, damai, dan bahagia menuju kepada keridaan Allah
Swt.?!

Untuk menciptakan suatu perkawinan yang harmonis maka dalam
suatu ikatan perkawinan harus ada suatu prinsip sebagai tolak ukur untuk

menghindari adanya penyimpangan tujuan utama dalam pembentukan suatu

—— —

& Ibid, hlm_ xvi,




keluarga. Berdasarkan kajian terhadap al-Qur’an dan sunah Nabi Muhammad,
Khoirudin Nasution dalam bukunya {slam Tentang Relasi Suami dan Isteri,
seperti yang dikutip oleh Ridwan,” memyimpulkan lima prinsip perkawinan
sebagal berikut ;

1. Prinsip musyawarah dan demokrasi
Pﬁnsipuu:syammhdandetmhasidalamkdﬂdupannmhmngga

berarti segala aspek dalam kehidupan rumah tangga harus diputuskan dan
diselesaikan berdasarkan hasil musyawarah minimal antara suami dan
isteri. Lebih dari itu, kalau dibutuhkan juga melibatkan seluruh anggota
keluarga yakni suami, isteri, dan anak Sedangkan yang dimaksud
demokratis adalah antara suami dan isteri haruslah terbuka untuk
menerima pandangan dan pendapat pasangannya. Demikian juga antara
orang tua dan anak harus menciptakan suasana yang saling menghargai
dan menerima pandangan dan pendapat anggota keluarga lain.

Relasi jauh dari stkap musyawarah, demokratis dan dialog dapat
dikelompokkan kepada : a. Musyawarah dalam memutuskan masalah-
masalah yang berhubungan dengan reproduksi, jumiah anak, dan
pendidikan anak, b. Musyawarah dalam menentukan tempat tinggal
(rumah), c¢. Musyawarah dalam memutuskan masalah-masalah yang
dihadapi dalam rumah tangga, d. Musyawarah dalam pembagian tugas-
tugas rumah tangga.

** Ridwan, Kekerasan..., Hm. 130-134
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2. Prinsip menciptakan rasa aman dan teateram dalam keluarga
Prinsip menciptakan rasa aman dan tenteram dalam keluarga berarti

kehidupan rumah tangga harus tercipta suasana marasa saling kasih,
saling cinta, saling melindungi, dan saling sayang dan setiap anggota
keluarga berkewnjiban untuk menciptakan prinsip ini. Dengan adanya
keseimbangan antara kewajiban dan hak untuk mendapatkan kehidupan
yang aman, nyaman dan tenteram, diharapkan semua anggota keluarga
saling merindukan satu dengan lainnya. Sehingga pada gilirannya rumah
menjadi tepat yang nyaman bagi anggota keluarga,

3. Prinsip menghindari adanya kekerasan
Maksud dari prinsip menghindari adanya kekerasan (viofence) baik

kekerasan fisik maupun psikis adalah jangan sampai ada pihak dalam
kehidupan rumah tangga yang merasa berhak memukul atau melakukan
tindakan kekerasan dalam bentuk apapun dengan dalih atau alasan
apapuq, termasuk alasan agama, baik kepada, atau antar pasangan (suami
isteri) atau antara pasangan dengan anak. Prinsip ini pada dasamya
berkaitan dengan prinsip berusaha untuk menciptakan rasa aman dan
nyaman dalam kehidupan keluarga.

4. Prinsip hubungan suami dan istri sebagai hubungan partner
Prinsip suami dan istri adalah pasangan yang mempunyai hubungan

benmitra, partner dan sejajar (equaf). Dasar bagi prinsip ini adalah Surat

al-Baqarah (2) ayat 187, 228 dan an-Nisa’ (4) ayat 32.




5. Prinsip keadilan

Prinsip keadilan berarti menempatkan sesuatu pada posisi yang
semestinya (proporsional). Jabaran dari prinsip keadilan di sini antara
lain bahwa kalau ada di antara pasangan atau anggota keluarga (anak-
anak) yang mendapat kesempatan untuk mengembangkan diri harus
didukung tanpa memandang kesempatan untuk mengembangkan din
harus didukung tanpa memandang dan membedakan berdasarkan Jjenis
kelamin. Dengan prinsip keadilan ini, maka masing-masing anggota
keluarga sadar bahwa dirinya adalah bagian dari keluarga dengan hak
dan kewajiban serta tugas dan fingsi yang berbeda untuk secara
bersama-sama dilaksanakan secara konsekuen dan proporsional.

Dengan berpegang pada prinsip hubungan kekeluargaan di atas, maka
jelaslah bahwa pola relasi yang ideal antara suami dan istri adalah setara
dengan tugas dan fungsi yang mungkin berbeda, Pemilihan peran dan fungsi
oleh seluruh anggota keluarga haruslah didasarkan pada prinsip-prinsip di
atas. Pola relasi yang tidak seimbang di antara angpota keluarga
memungkinkan terjadinya berbagai tindak kekerasan baik fisik maupun psikis
baik dalam bentuk marginalisasi, subordinasi maupun kekerasan yang
mungkin saja dijustifikasi oleh penafsiran agama ataupun keyakinan kultural.
Lahimya berbagai kekerasan dalam keluarga antar lain disebabkan oleh
adanya pola relasi kekuasaan yang timpang yang mengandaikan pola relasi

struktural dan atas bawah vaitu relasi antara penguasa dan yang dikuasai. ©

& Jbid , hlm. 137.
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D. Teori-teori Gender dalam Pengembangan Masyarakat

Dalam studi gender dikenal beberapa teori yang cukup berpengaruh
dalam menjelaskan latar belakang perbedaan dan persamaan peran gender

laki-leki dan perempuan, antara lain sebagai berikut:

1. Teor Struktural Fungsional

Teorl ini muncul tahun 30-an sebagai kritik terhadap teori evaluasi,
dan sering disebut sebagi fungsionalisme. Teori ini dikembangkan oleh
Robert Merton dan Talcot Parsons. Teori ini sesungguhnya sangat
sederhana, yakni bagaimana memandang masyarakat sebagai sistem yang
terdiri atas bagian yang saling berkaitan (agama, pendidikan, struktur

politik sampai rumah tangga). Masing-masing bagian secara terus menerus
mencari kescimbangan (equalibrium) dan harmoni, Adapun interaksi
terjadi karena adanya konsensus.

Pola yang non-normatif dianggap akan melahirkan gejolak. Jika
hal tersebut terjadi, maka masing-masing bagian akan cepat menyesuaikan
diri untuk mencapai keseimbangan kembali. Para penganut teori ini
menganggap masyarakat akan berubah, namun tidak ditetapkan berapa
lama evolusinya. Konflik di masyarakat dilihat tidak fungsional, kiranya
harus dihindarkan, maka berdasarkan teori ini stafus quo harus
dipertahankan.*

™ Mansoer Fakih, Analisis Gender....., hlm 7.8




Harmoni dan stabilitas suatu masyarakat menurut teori ini sangat
ditentukan oleh efektivitas konsensus nilgi-nilai. Salah satu kritik yang
dapat dilontarkan kepada teori ini ialah bahwa teori itu terikat pada
kenyataan masyarakat pra industri.**

Dalam hal peran gender, penganut teori ini menunjuk masyarakat
pra industri, sebagai contoh, betapa masyarakat tersebut terintegrasi di
dalam sistem sosial. Laki-laki berperan sebagai pemburu (funter) dan
perempuan sebagai peramu (gatherer).®® Teori struktural fungsional
terlihat pada kedudukan suami sebagai kepala keluarga (funter) dan istri
sebagai ibu rumah tangga diibaratkan sebagai peramu.

2. Teori Konflik

Teori konflik Iahir sebagai reaksi terhadap teori struktural
fungsional yang mengemukakan bahwa sistem sosial yang terstruktural
dan adanya perbedaan fingsi menjadi cikal bakal terjadinya ketidakadilan
dalam masyarakat karena akan lahir pemaksaan bagi individu untuk
memenuhi norma-norma yang dibangun dalam sebuah sistem. Padahal
situasi konflik akan sefalu berjalan selaras dengan dinamika masyarakat,
terutama dalam situasi di mana sumber daya bersifat terbatas.5’”

Teori konflik berangkat dari paradigma Aris Totalian yang
menganggap dunia nyata/materi merupakan kebenaran absolut. Tokoh
terkenal dari teori konflik ini antara [ain adalah Karl Marx (1818-1883).

dalam bukunya The Communist dan Das Capital, ia menekankan

* Nasarudin Umnar, drgumen..... him. 53
* fbid, him. 52
“? Ridwan, Kekerasan....., him. 180.




55

pentingnya kebutuhan materiil dan perjuangan kelas sebagai konsekuensi
dalam memenuhi kebutuhan material. Konflik di masyarakat terjadi akibat
aktivitas ekonomi di masyarakat, Pola relasi materialistik dan ekonomi,
menurut Marx adalah mendasari hukum, agama dan sistem politik yang
disebut juga dengan super struktural. Sistem hukum, agama, moral dapat
berubzah-ubah tergantung pada kepentingan struktural produksi. Bagi yang
menguasai alat produksi, mereka menguasai. Sedangkan yang tidak
memiliki alat produksi rentan dengan penindasan. Muara dari teori konflik
ini adalah proses perjuangan kelas, yaitu antara kaum borjuis dan proletar.
Tokoh lain dari aliran ini adalah Raff Dahrendorf, ia berpendapat bahwa
masyarakat mempunyai dua wajah, satu sisi berwajah konsensus dan sist
lain berwajah konflik. [a menganggap teori struktural fimgsional
merupakan sfopis. Manusia pada dasamya egois, dan selalu memicu

konflikk dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. yang membedakan

Dahrendorf dan Marx adalah menurut Marx sumber konflik adalah
kepemilikan, sedangkan menurut Dalrendorf, sumber konflik adalah
perbedaan kekuasaan.%*

Teori konflik yang ada dalam dunia ekonomi publik oleh feminis
Marxis ditarik dalam kehidupan keluarga atau rumah tangga. Suami
dipandang sebagai wakil kelompok borjuis, sedangkan istri wakil dan
kelompok profetar. Kepemilikan pribadi dan penguasaan suami atas istri
merupakan sumber penindasan. Dalam tradisi masyarakat, suami dikenal

 Ridwan, Kekerasan ... hlm. 181,




scbagai pemilik sumber daya yang melegitimasi budaya patriarkis,
sedangkan istri tidak mempunyai posisi setara dengan suami dan
berdampak pada lahimya ketidakadilan.

Dalam soal gender, teori konflik kadang diidentikkan dengan teori
Marx karena begitu kuat pengaruh Karl Marx di dalamnya. Teori ini
berangkat dari asumsi bahwa susunan dalam suatu masyarakat terdapat
beberapa kelas yang saling memperebutkan pengaruh dan kekuasaan.
Siapa yang memiliki dan menguasai sumber-sumber produksi dan
distribusi, merekalah yang memiliki peluang untuk memainkan peran
utama di dalamnya.”

Dalam hal int, kewajiban suami sebagai pembimbing terhadap istri
dan rumah tangganya, serta kewajiban suami untuk memberikan nafkah,
kiswah, dan tempat tinggal mencerminkan teori konflik, Sebab suami
sebagai pemilik dan penguasa sumber-sumber produksi dan distribusi serta
memiltki peluang untuk memainkan peran utama di dalam kehidupan
rumah tangga,

. Teori Feminis

Dalam dua dekade terakhir, kelompok feminis memunculkan
beberapa teori yang secara khusus menyoroti kedudukan perempuan dalam
kehidupan masyarakat. Feminis berupaya menggugat kemampuan
pairiarkhi dan berbagai bentuk srereofip gender lainnya yang berkembang

luas di dalam masyarakat,

® Nasaruddin Umar, drgnmen ... him 6]
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Pandangan feminis terhadap pembedaan peran gender laki-laki dan

perempuan secara umum dapat dikategorikan kepada 3 kelompok, yaitu:

a. Feminisme Liberal

Tokoh aliran ini antara lain Margaret Fuller (1810-1850),
Harriet Martineau (1802-1876), Anglina Grimko (1792-1873), dan
Susan Anthony (1920-1906). Dasar pemikiran kelompok ini adalah
semua manusia, Iaki-laki dan perempuan diciptakan seimbang dan
serasi, dan semestinya tidak terjadi penindasan antara yang satu
dengan lainnya. Feminisme liberal di inspirasi oleh prinsip-prinsip
pencerahan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai
kekhususan-kekhususan secara antologis keduanya sama, hak-hak laki-
laki dengan sendirinya juga menjadi hak perempuan. Kelompok ini
merupakan paling moderat di antara kelompok feminis membenarkan

perempuan bekerja bersama laki-laki,™

. Feminisme Marxix-Sosiologis

Mulai berkembang di Jerman, seperti Clara Zetkin (1857-1933)
dan Rosa Luksemburg (1871-1919). Aliran ini berupaya
menghilangkan struktur kelas dalam masyarakat berdasarkan jenis
kelamin dengan melontarkan isu bahwa ketimpangan peran antara
kedua jenis kelamin itu sesungguhnya lebih disebabkan oleh faktor

budaya alam. Aliran ini menolak anggapan bahwa status perempuan

" Nasaruddin Umnar, Argumen...., Hm. 64
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lebih rendah daripada laki-laki karena faktor biologis dan latar
belakang sejarah.”

. Feminisme Radikal

Aliran ini muncul di permukaan abad ke-19 dengan
mengangkat isu besar, menggugat lembaga yang dianggap merugikan
perempuan karena ferm ini jelas menguntungkan laki-laki, Lebih dari
itu, di antara kaum feminis radikal ada yang lebih ekstrem, tidak hanya
menuntut persamaan hak dengan laki-laki tetapi juga persamaan “seks”
dalam arti kepuasan seksual juga bisa diperoleh dari sesama
perempuan, sehingga menolerir praktek lesbign. Menurut kelompok
ini, perempuan tidak harus tergantung kepada laki-laki, bukan saja
dalam hal pemenuhan kepuasan kebendaan tapi juga pemenuhan
kebutuhan seksual. Perempuan dapat merasakan kehangatan,
kemesraan, kepuasan seksual kepada sesama perempuan. Kepuasan
seks dari laki-laki adalah masalah psikologis. Melalui berbagai latthan
dan pembiasaan, kepuasan itu dapat terpenuhi dari sesama perempuan,

Aliran ini mendapat tantangan [uas, bukan saja dari kalangan
sosiologis, tapi juga di kalangan feminis sendiri. Tokoh ferninis liberal
yang banyak berfikir realistis tidak setuju sepenuhnya dengan pendapat
ini. Persamaan secara total pada akhimya akan merepotkan dan
merugikan perempuan itu sendiri. Laki-laki yang tanpa organ

reproduksi secara umum akan sulit diimbangi olch perempuan.

" pbid, him 65,
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Yang menjadi inti perjuangan semua aliran feminisme adalah
berupaya memperjuangkan kemerdekaan dan persamaan status dan peran
sosial antara laki-laki dan perempuan sehingga tidak lagi terjadi
ketimpangan gender di datam masyarakat.”

7 fbid., hlm. 67-68,




BAB I

RUJUK DALAM PANDANGAN MAZHAB SYAFFL

A. Pengertian Rujuk

Para ulama mazhab Syafii mengemukakan pendapat mereka tentang
pengertian rujuk dari segi bahasa maupun istilah, menurut mereka terdapat
kesamaan pengertian tentang rujuk, untuk lebih lengkapnya dapat dijelaskan
di bawah ini.

Abu Ishaq asy-Syairazi mengartikan kata rujuk menurut bahasa Arab,
menurutnya kata rujuk berasal dan kata raja’a yani'v ruji'an yang bermakna
“kembali” dan “mengembalikan”. Jadi kata kerja raja’s dapat dipakai sebagai
kata kerja transitif dan dapat pula dipakai sebagai kata kerja intransitif atau
dalam bahasa Arab disebut il muta’sddi dan Jazim."

Dalam istilah hukum Islam, menurut Jalaluddin Al-Mahalli, para
fugaha mengenal istilah ruje’ dan istilah raj’sh, yang keduanya semakna, yang
pengertiannya adalah kembali hidup bersuami istri antara laki-laki dan
perempuan yang melakukan perceraian dengan jalan talak raj’f selama masih
dalam masa *iddah tanpa akad nikah bary 2

Sementaraitu menurut pendapat Tagiyyuddin al-Husaini, apabila suami

mentalak istrinya dengan talak satu atau talak dua maka dia berhak merujuk

! Abi Ishaq esy-Sysirazi, Al-Mubasreb, Jiz 4 (Semarang: Taha Putra, #1), him. 57; Lihat
Jjuga Zahni Hamid, Pokok-pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan di
Tndonesta, Cer. f (Yogyakarta: Bina Cipta, 1998), him. 99.

? Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Al-Mzhalli, Al-Mahalli, kzz {V (Beirut: Dir al-Fikr,
1995}, hlm.2; Lihat juga Ahmad Azhar Basyir, Hulm Perkawinan Islom (Yopyakarta: Ul Press
Indonesia, 1985), him. 99.
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istrinya tersebut sebelum masa ‘iddahnya habis. Bila waktu ‘iddah telah habis,
mantan suami tidak dapat lagi kembali kepada istrinya dengan pama rujuk.
Untuk maksud itu suami harus memulai lagi nikah baru dengan akad baru
Menurut al-Husaini ar-ra/‘af dengan di baca fathah re-nya lebih fasih daripada
dibaca kasroh dalam istilah syara’ yaitu sebuah ungkapan tentang proses
pengembalian istri kepada ikatan pernikahan setelah talak yang bukan talak
ba’in dengan cara tertentu ?

Abu Zakariya An-Nawawl berpendapat bahwa ar-raj“ah dengan dibaca
fathah ra-nya menurut sebagian ulama lebih fasih daripada dibaca kasroh,
sedangkan dibaca kasroh ra-nya lebih banyak digunakan menurut sebagian
ulama yang lain. Ar-rsj’sh menurut bahasa adalah identik dengan rujuk,
sedangkan menurut syara’ adalah mengembalikan istri pada ikatan pernikahan
dari talak yang bukan talak b2'/n dalam masa ‘iddah dengan cara tertentu*

Abu Bakr ibn as-Sayyid Muhammad Syata ad-Dimyati
mendefinisikan rujuk secara bahasa artinya kembali, menurut istilah syara’
adalah seorang suami yang kembali kepada istrinya dengan ikatan perkawinan
dalam masa ‘iddah yaitu sesudah talak yang tidak ba'in’ Atau memurut

pendapat Zakariya bin Muhammad al-Ansari ryjuk adalah mengembalikan

* Tagiyyuddin Aby Bakar bin Muhammad Al-Husaisi, Kifayat al-Akbyar 5§ Hilli Gayst al-
Ikhtisar (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), him. 107.

* Imam Abu Zekariya An-Nawawi, &-AMajmii” Syarh al-Mubazzeb (Beirut: Dar al-Fikr,
1994), him. 364.

? Abu Bakr ibn as-Sayyid Muhammad Syara ad-Dimyati Hisyiyal Yanar a-Talibiin ‘3
LUIll] al-Faz Fatl al-Mu'in f Syar Qurrst al-"Afn b Himmet ad-Din {Beirut: Dar al-Fikr, 1997),
him. 380.

e — - =
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istri yang telah diceraikan pada pernikahan yang asal sebelum diceraikan.$
Atau rujuk juga dapat berarti mengembalikan istri yang telah ditalak dmgan
talak yang bukan bs’%n kepada perkawinan yang asal sebelum diceraikan
sebelum masa “iddahnya habis.’
Zamuddm al-Malibari dalam kitabnya Fath al-Mu'in menjelasken
definisi rujuk sebagai berikut:
Sl 3 gl pE O e A8 AT 0 5,
Mengembalikan istri ke dalam hubungan perkawinan dari cerai yang
bukan ba 'in, selama dalam masa ‘iddak,®
Rujuk atau dalam istilah hukum disebut raj 'ah secara arti kata berarti
“kembali”. Orang yang rujuk kepada istrinya berarti kembali kepada istrinya.
Sedangkan definisi rujuk dalam pengertian figh menurut al-Mahalli tidak
berbeda jauh dengan definisi yang dikemukakan Zainuddin al-Malibasi hanya
saja pengertian dari Jalaluddin al-Mahalli lebih sin gkat yaitu:
Sl 30 b p2 OB e 1S 15 0
“Kembali ke dalam hubungan perkawinan dari cerai yang bukan ba 'in,
selama dalam masa ‘iddat.””
Rujuk yang berasal dari bahasa Arab telah menjadi bahasa Indonesia
yang artinya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah:

Kembalinya suami kepada istrinya yang ditalak, yaitu talak satu atau
talak dua, ketika istri di masa ‘iddah.*®

¢ Zakariya bin Muhemmad al-Ansér, Faily al-Wabhab (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), hlm.
" M. Djamil Lathif, Aneka Hukum Perceraian & Indonesia {Jakarta: Ghalia Indonesia,

1985}, him_ 77

* Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu Ta, Juz 1V {Beirut: Dir al-Fike, 2002), him. 34,
“Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Al-Mahalli, Al-Mafalli, Jiz IV (Beirut: Dar al-Fikr,

1995), blm.3.

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar..., him. 786.
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Definisi yang dikemukakan Kamus Besar Bahasa Indonesia tersebut di
atas secara esensial bersamaan maksudnya dengan yang dikemukakan dalam
kitab figh, meskipun redaksional sedikit berbeda.

Oleh karena itu dan definisi-definisi yang telah disebutkan, maka
dapat dirumuskan bahwa rujuk ialah mengembalikan status hukum
perkawinan secara penuh setelah terjadi talak raj 'f yang dilakukan oleh bekas
suami terhadap bekas istrinya dalam masa ‘iddah, dengan ucapan tertentu.

Dari rumusan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan terjadinva
talak antara suami istri meskipun berstatus talak ragj i, namun pada dasamva
talak itu mengakibatkan keharaman hubungan seksual antara keduanya,
sebagaimana laki-laki dan juga diharamkan melakukan hal yang serupa itu
sebelum mefakukan rujuk.

Oleh sebab itu, meskipun bekas suami dalam masa 'iddah berhak
merujuk bekas istrinya itu dan mengembalikannya sebagaimana suami istri
yang sah secara penuh, namun karena timbulnya keharaman itu berdasarkan
talak yang diucapkan oleh bekas suami terhadap bekas istrinya itu, maka
untuk menghafalkan kembali bekas istrinya menjadi istrinya lagi haruslah
dengan pernyataan rujuk yang diucapkan oleh bekas suami dimaksud. "

Dari definisi-definisi tersebut di atas terlihat beberapa kata kunci yang
menunjukkan hakikat dari perbuatan hukum yang bernama rujuk itu, yaitu:
Pertama: kata “kembalinya suami kepada istri”. Hal ini mengandung arti

bahwa di antara keduanya sebelumnya telah terikat dalam tali perkawinan,

' Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakah (Jskaria: Prenads Media, 2003), him. 286.; Lihat
juga Imam Abu Zekariya An-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Mubazzab,. ., hlm. 354.

—_———



namun ikatan tersebut sudah berakhir dengan perceraian. Laki-laki yang
kembali kepada orang lain dalam bentuk perkawinan, tidak disebut rujuk

Kedua: kata “yang telah ditalak dalam bentuk raj’i”, mengandung arti
bahwa istri yang bercerai dengan suaminya itu dalam bentuk yang belum
putus atau ba'in. Hal ini mengandung maksud bahwa kembali kepada istri
yang belum dicerai tetapi tidak dalam bentuk talak raj'i, tidak disebut nyjuk.

Ketiga: kata “masih dalam masa ‘iddah”, mengandung arti bahwa
rujuk itu hanya terjadi selama istri masih berada dalam ‘iddah. Bila waktu
“iddah telah habis, mantan suami tidak dapat lagi kembali kepada istrinya
dengan nama rujuk. Untuk maksud itu suami harus memulai lagi nikah baru
dengan akad baru."? Jadi rujuk di sini diartikan “kembali” maksudnya adalah
kembalinya suami kepada hubungan nikah dengan istri yang telah dicerai
ray i, dan dilaksanakan selama istri masih dalam masa ‘iddabh.

Dasar Hukum Rujuk

Rujuk dalam istilah para ulama mazhab Syafi adalah menarik
kembali wanita yang ditalak dan mempertahankan (ikatan) perkawinannya.
Menurut kesepakatan para ulama mazhab, hukum rujuk adalah boleh. Rujuk
tidak membutuhkan wali, mas kawin, dan tidak pula kesediaan dari istri yang
ditalak. Hal ini berdasarkan firman Allah Surat al-Baqarah (2) ayat 228 yang
berbuyi:

' Amir Syarrifuddin, Hikum Perkawinan Isiam di Indonesia; Antara Figh Munakahat dan

Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Prenada Media, 2006), hlm. 337-338.; Lihat Jjuga Abu Bakr
ibn ss-Sayyid Mubammad Syata ad-Dimyati Hasyiyah “fanat af-Talibiin..., hlm. 321.
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“...dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika
mereka (Para suami) menghendaki fslah (perbaikan)... "

Bila seseorang telah menceraikan istrinya, dibolehkan bahkan
dianjurkan untuk rujuk (kembali). Akan tetapi, bila si suami mempergunakan
kesempatan nujuk itu bukan untuk berbuat fs/ah, melainkan untuk menganiaya
tidak memberi nafkah atau semata-mata untuk menahan istri agar tidak
menikah dengan orang lain dan sebagainya, ia tidak berhak merujuk istrinya
itu, bahkan haram hukumnya. '

Abil Ishdq asy-Sysirazi dalem kitab al-Muharzsb menafsiri isleh
dalam finman Allah “jika mereka (para suami) menghendaki jsfa4 (perbaikan)”
yang dimaksud Js/ah di sini adalah fs/ah pasca cerai yaitu dengan cara rujuk.
Barangsiapa (suami) yang menghendaki rujuk maka rujuk itu menjadi haknya,
karena Allah Swt telah menjadikan hak rujuk itu baginya."

Selanjutnya Abu Zakariya An-Nawawi Jjuga berkata setiap suami yang
merdeka (bukan budak) mentalak istrinya dengan talak satu atau talak dua
maka suami tersebut berhak merujuknya sebelum selesai masa ‘iddahnya
dengan dasar firman Allah Swt Surat al-Bagarah ayat 228 yang berbuyi:

o) 351 54805 § a3, 351 25

“...dan suami-suaminya berfak merujukifiya dafam masa menanti it, jika
mereka (Para suami) menghendaki isfah (perbaikan... "'

" Deparfemen Agama RI, al-Qur ‘an dan Terjemahannya. .., ha, 37.

" Muhammad Jawad Mughniyzh, figih Lima Mazhab (Jskarta: Lentera Basritama
2002)hal. 481,; Lihat juge Thnu Mes'ud,dkk., Edisi Lengkap Figh Madzhab Swfi'i: Buku 2:
Muamalat, Munakahar, Jinayat (Bandung; CV Pustaka Setia, 2007),hlm. 380,

'* Abil Ishaq asy-Syairazi, Al-Mubazzab..., hlm. 352,

1 fbid, him. 352.



Sedangkan hadis Nabi Saw mengenai rujuk adalah sebagai berikut:

B o 3 51" e B oy ae o ke B o, A ol Sy
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“Diriwayatkan dari 1bru ‘Abbas ra dari Umar ra bahwasanya Rasulullah
Saw menceratkan Hafsah dan kemudian merujuioya. "’

Kemudian hadis dari Tbnu Umar di bawah ini:

Lsﬂhi_’u.bl:,b{'l_" :J.c.l.l!(.J.nJl\.:l.ﬁ:l'l
“Diriwayatkan bahwasanya lbnu Umar ra pernah menceraikan istrinya
dalam keadaan haid kemudian Nabi Saw bersabda kepada Umar:
“Perintaltkan anakmu untuk merujick istrinya. "

Sclanjutnya Jalaluddin Al-Mahalli menerangkan bahwa proses rujuk
hanya dapat dilakukan oleh suami selama masih dalam masa ‘iddah, ketika
masa ‘iddahnya telah habis maka tidak ada jalan bagi suami untuk kembali
kepada istrinya kecuali dengan akad nikah yang baru. Allah Swt menjadikan
hak rujuk kepada suami adalah dalam masa ‘iddah maka menjadi jelas
bahwasanya tidak ada rujuk kepada istri setelah masa ‘iddah habis.

Selanjutnya al-Mahalli berkata ketika Allah menentukan bahwasanya
suami lebih berhak untuk merujuk istrinya selama dalam masa ‘iddah maka
hal ini menjadi jelas istri tidak berhak mencegah atau menolak rujuk, dan hak

suamni atas istri bukan hak istri atas suami.’”

" Imam Abu Zakariys An-Nawawi, Al-Mgjmir’ Syarh al-Mubazzab..., hlm. 364
"Ibid, hal. 364,
"*Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Al-Mahalli, Al-Mahalki... hlm. 46,

—— e, d——— L ——
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Dalil yang menerangkan suami tidak boleh merujuk istrinya lagi ketika
masa ‘iddahnya telah habis adalah firman Allah Swt pada Surat al-Bagarah

ayat 232 yang berbunyi:
- i vf o A . o - £ L — el € -
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“ ...apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, Makno

Janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal

suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara

yang ma'ruf. ltulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di

antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. itu lebih baik bagimu dan
lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

Dalil asal yang menerangkan rujuk seperti yang dikatakan oleh
Zainuddin al-Malibari dalam menerangkan hukum-hukum rujuk dalam kitab
Fath al-Mu'in, menurut al-Malibari adalah firman Allah Swt Surat al-Bagarah

ayat 229 yang berbunyi:

b

ans b .,.;.,E i e ,5..-_- car i.-f-r

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelak it boleh rujuk lagi dengan
cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik... "'

Para ahli tafsir mengartikan “fa /msékum bi ma’rifin” adalah

mengembalikan dan menahan yakni rujuk, maka Allah Swt menjadikan talak

yang doperbolehkan untuk rujuk adalah hanya dua kali yakni dalam hal ini

rujuk sebelum habis ‘iddahnya. Sebagian para Mufassir juga mengartikan “fa

* Departemen Agama R1, Al-Qur wn dan Terjemahannya.. . hlm. 38,
#! Departemen Agama RY, Al-Qur ‘an dan Terfemahannya... . him, 37,



imsakun bi ma’rifin” adalah memegang untuk merujuk istrinya sampai
sebelum masa ‘iddahnya habis, ini adalah pendapat ag-Sadyi dan ad-Dahak 2

Sebagaimana perkawinan itu adalah suatu perbuatan yang disuruh oleh
agama, maka rujuk setelah terjadinya perceraian juga merupakan suruhan
agama. hal ini dapat dilihat dalam firman Allah Swt pada Surat al-Bagarsh
ayat 231,

Para ulama mazhab Syafi'i sepakat bahwa, wanita yang dirujuk itu
hendaknya berada dalam masa ‘iddah dari talak rgj . Dengan demikian wanita
yang ditalak ba'in sekalipun belum dicampuri tidak boleh dirujuk, sebab
wanita tersebut tidak mempunyai ‘iddah. Juga tidak diperbolehkan merujuk
wanita yang ditalak tiga karena untuk kembali kepadanya dibutuhkan seorang
muhaffif. Demikian pula halnya dengan wanita yang ditalak melalui ke’
karena sudah terputusnya tati peﬂcawinan antara mereka berdua ?

Adapun hadis yang mencrangkan tentang rujuk adalah anatara lain

yang telah disebutkan di atas yakni hadis riwayat Tbnu *Abbas dari Umar bin

Khattab ra:

“Dari {brm ‘Abbas dari Umar bin al-Khattab balwasanya Rasulullah Saw
menceraikan Hafsah kemudion merufuknya.” Hadis ini diriwayatkan olch
Abu Dawud, Nasa'i, Tbnu Majah dan sanadnya shahih 2

* Imam Abii Zakariya an-Nawswi, Al-Maimi® Syarh al-Mubasssh.., blm 365,

P Zakariya bin Muhammad al-Ansasi, Fath al-Wahbab,.. him 482,

»* Ymam Abi Dawud, Sunan Abi Diwud Jizz VI(Beinst: Dar al-Fikr, 1996), Kim. 206.

® Hadis Umar ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (hadis no, 1943) dan Ibnu Majah
{hadis no, 2006).
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Kemudian hadis yang berbunyi:
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“Dari Qais bin Zaid bahwasanya Nabi Saw menceraitkan Hafsah binti Umar
kemudian kedua paman Hafsah yaitu Qudamah dan Utsman Yang keduamya
adalah putra Mads 'un berkunjung ke rumah Hafsah dan mendapati Hafsah
sedang menangis seraya berkata: Demi Allah Nabi menceraikan aku bukan
karena telah bosan, sejurus kemudian datanglah Nabi Saw seraya bersabda
“Jibril berkata kepadaku: “rujuklah kembali Hafsah olehmu, karena dia
adalah ahii puasa, ahli beribadah di malam hari dan kelak di surga dia akan
menjadi istrimu® >
C. Syarat-syarat Rujuk
Menurut Taqiyyuddin AbG Bakar bin Muhammad al-Husaini rujuk
merupakan salah satu implikasi dari talak, schingga apabila talak tidak boleh
dimain-mainkan, sudah tentu rujuk juga tidak boleh dimain-mainkan, Maka
rujuk dapat dilakukan suami apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
a. Bekas istri, sudah pernah dicampuri. Dengan demikian perceraian yang
terjadi antara suami dan istr yang belum pernah dicampuri tidak
memberikan hak rujuk kepada bekas suami.
b. Talak yang dijatuhkan suami tanpa pembayaran ‘/wad dari pihak istri.

Dengan demikian, apabila suami menjatuhkan talak atas permintaan istri

“Imam Hakim, AfMustadeik ‘Af5 Sahihein Li al-Hikim Juz XV (Beirut: Dir al-Fikr,
1997), bilm. 486.

*" Hadis dari Qais bin Zzid ini juga diriwayatkan oleh tbau Hibban dalam Kitab Sshihnya
Juz X, blm. 162, hadis nomor 1503 dan dirtwayatkan oleh Imam Tabrani dalan kitshnya Moy fam
KabirLf Tabrani, huz X1, him. 3135, hadis nomor 15322
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dengan pembayaran‘iwad baik dengan jalan khuly’ atau terpenuhinya

ketentuan-ketentuan ta’lik talak, tidak berhak merujuk istrinya.

c. Rujuk dilakukan pada waktu bekas istri masih dalam masa 'iddah. Dengan
demikian apabila masa 'iddah telah habis, hak suami merujuk istri menjadi
habis pula.

d. Persetujuan istri yang akan dirujuk, syarat ini sejalan demgan prinsip
sukarela dalam perkawinan 2

Adapun menurut Abu Bakr ibn as-Sayyid Muhammad Syata ad-

Dimyafi, adapula hal yang lebih rinci syarat-syacat dalam rujuk yaitu sebagai

berikut:

1. Istri, keadaan istri disyaratkan:

a. Sudah dicampuri, karena istri yang belum dicampuri apabila ditalak,
maka putusiah pertalian nikah antara keduanya, sebab si istri tidak
mempunyai 'iddah sebagaimana yang telah dijelaskan.

b. Istri yang tertentu. Kalau suami mentalak beberapa istrinya, kemudian
1a rujuk kepada salah seorang dari mereka dengan tidak ditentukan
siapa yang dirujuknya, maka rujuk itu tidak sah.

¢. Talaknya adalah talak raj'i. Jika istri ditalak dengan talak ba’in atau
talak tiga, maka ia tidak dapat dirujuk kembali.

d. Rujuk itu terjadi pada waktu istri tengah menjalani ‘iddat®.

* Teqiyyuddin Abii Bakar bin Muhammad Al-Husaini, Kifyar al-Akbyir 7 Hilli Gayat
al-lkhtisar (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), him, 99-100.

™ Abu Bakr ibn as-Sayyid Muhsmmad Syata ad-Dimyati Hasyiyal Yenst s-Talibiia...,
bim. 17.

— i —— —_—
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2. Suami

Rujuk ini dilakukan oleh suami atas kehendaknya sendiri, artinya bukan
atas paksaan dari pihak lain. Adapun syarat bagi laki-laki yang merujuk itu
adalah sebagai berikut:

a. Laki-laki yang merujuk adalah suami bagi perempuan yang dirujuk

yang dia menikahi istrinya itu dengan nikah yang sah.

Laki-laki yang merujuk itu mestilah seseorang yang mampu
melaksanakan pernikahan dengan sendirinya, yaitu telah dewasa dan
sehat akalnya dan bertindak dengan kesadarannya sendiri. Seseorang
yang masih belum dewasa atau dalam keadaan gila tidak sah rujuk
dilakukannya. Begitu pula bila rujuk dilakukan atas paksaan dari orang
Iain, juga tidak sah rujuknya. Tentang sahnya rujuk orang yang mabuk
karena sengaja minum-minuman yang memabukkan, ulama berbeda
pendapat scbagaimana berbeda pendapat dalam menetapkan sahnya
akad yang dilakukan oleh orang yang mabuk *

3. Sighat (lafaz rujuk)

Mcnurut Imam Abu Zakariya An-Nawawi sighat itu ada dua macam:

a. Terus terang, misalnya dikatakan “Aku kembali padamu” atau “Aku

rujuk kepadamu”, lafaz-tafaz ini itu merupakan lafaz yang jelas. Dan
disunnahkan seperti dalam keterangan di kitab al-Rawgsah untuk
menyandarkan pada kata-kata pemikahan, atau sifat menjadi istr atau
menyandarkan kepada diri suami, seperti ungkapan : "Aku kembalikan

** Zainuddin bin *Abdul “Aziz al-Malibari, Fath al-Mu'in bi Syarh Qurrat al-‘Ain (Beirut:
Dar al-Fikr, 1998), him. 341-343.
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kamu pada pemikahanku", atau "kepada menjadi istriku” atau cukup
"kepada dirku”. Disyaratkan untuk menyandarkan lafaz-lafaz ini pada
isim zahir (nama orang) atau isim dhamir (kata ganti orang) seperti
ungkapan "Aku kembali kepadamu" atau "Aku kembali kepada
fulanah” adapun perkataan suami hanya dengan mengatakan "Aku
kembali" maka hal tersebut tidak sah.”

Dengan kata kiasan, misaloya “Aku pegang kamu™ atau “Aku nikahi
kamu” dan sebagainya, yaitu dengan kalimat yang boleh dipakai untuk
rujuk atau untuk lainnya.

Adapun ungkapan "aku pegang kamu" maka terdapat perbedaan
pendapat di kalangan para ulama apakah ungkapan itu termasuk
ungkapan sharih (jelas) atau ungkapan kinayah (liasan) dan apakah
dengan ungkapan semacam itu rujuk menjadi sah atau tidak? Maka ada
dua pendapat. Pertama, ungkapan tersebut termasuk sharih (jelas), ini
adalah pendapat Abli Sald al-Astakhari, al-Baghawi, Ibnu Salmah
Ibnu al-Qadi, yang disahkan oleh Imam ar-Rafi'i dalam kitab a/-
Mubarrar, karena hal itu telah diterangkan secara jelas dalam surat al-
Bagarah ayat 231. Kedua, berpendapat bahwa wmgkapan di atas
termasuk kinayah (kiasan), mjuk tidak sah dengan kiasan. Hal ini
menurut pendapat asy-Syaikh Abl Hamid, al-Qadi Aba Tayyib, ar-

Rauyani, dan lain-lain. Alasan mereka bahwasanya rujuk itu bermakna

Y Imam Abi Zakariya An-Nawawi, AlMasjnni Syarh al-Muhazzab,.. im, 370.

T ——— — -
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kembali, sedangkan kata memegang atau menzhan itu diartikan
sebagai sesuatu yang tetap dan langgeng bukan diartikan kembali
Sebaliknya sighat ini merupakan ucapan tunai, dengan pengertian tidak
digantungkan dengan sesvatu. Misalnya “Aku kembalj kepadamu jika
kamu suka”, “Aku kembali kepadamu kalau si fulan datang” karena
rujuk yang digantungken seperti itu tidak sah >

4. Saksi

Berkaitan dengan saksi, menurut Aba Ishig asy-Syairazi hal

tersebut berdasarkan firman Allah dalam Surat at-Talag ayat 2:
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"Apabita iddah mereka telah hampir habis, maka hendakiah kalian rujuk
mereka dengan baik atau teruskan perceraian secara baik pula. Dan yang
demikian itu hendaklah kalian persaksikan kepada orang yang adil diantara

kalian, dan orang yang menjadi saksi itu hendakiah dilatukan kesaksiannya
tersebut karena Allah.”™

Adapula hadis yang mengisyaratkan, di antaranya yang artinya
sebagai berikut:
“Dari imran bin Husain r.a, ia perah ditanya tentang seorang suami
menfatuhixan talak kepada istrinya, latu ia merujukinya kembali dan tidak
menghadirkan saksi atasnya, maka ia berkata: “Dengan tidak mengikuti
sunnat? Maka hendaliah ia menghadirkan saksi.”
Scmentara menurut Muhammad Syata ad-Dimyati zahir perintah

dalam surat At-Talag ayat 2 tersebut adalah kewajiban menghadirkan

2 Ibid, him. 371.
* Taqiyyuddin Abu Bakar bin Mubammad Al-Husaini, Kifayat al-Akbyzr..., him. 107.
* Departemen Agama RI, A/-Qur ‘an dan Terjemahannya... hlm. 559,
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saksi yang adil dalam proses rujuk tersebut. Hal tersebut merupakan
pendapat Imam Syafi'i yang lama (gau/ gadim). Sedangkan pada pendapat
yang baru (gaw jadid), Imam Syafi'i mewajibkan untuk adanya saksi
dalam rujuk.”*

Tata Cara Rujuk

Dalam pelaksanaan rujuk para ahli berbeda pendapat, Secara garis
besar tata cara pelaksanaan rujuk ada dua cara yaitu dengan perbuatan dan
perkataan. Para ulama mazhab berbeda pendapat tentang tefjadinya rujuk
melalui perbuatan, semisal mencampuri dan pendahuluan-pendahuluan ke
arah pencampuran tanpa diawali ucapan™ Jumhur fugaba memandang sah
rujuk yang dilakukan dengan perbuatan tanpa kata apa pun juga. Misalnya
dengan cara mengumpuli bekas istri atau dengan perbuatan-perbuatan yang
biasa dilakukan antara suami dan istri.*”

Harus diingat bahwa rujuk ini boleh dilakukan dalam talak yang masth
raj’i, dalam sebuah hadis diterangkan yang artinya:
“Dari lbnu Umar ra ketika ditanya oleh seseorang, ia berkata, “Adapun
engkau yang telah menceraikan (istri) harus sekali atau dua kafi, maka
sesunggunya Rasulullah telah memerimtahkan untuk merujuk istriku
kenibati,” Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim.*

Mengacu dari hadist riwayat tersebut, ulama mazhab sepakat bahwa

wanita yang dirujuk itu hendaknya berada dalam masa iddah dari talak raj .

**Aby Bakr ibn as-Ssyyid Muhemmad Systs ad-Dimyati Hasyiveh Jinst at-Talibiin...

him. 281-283.

** Muhammad Jawad Mughniyah, Figth ftma Mazhab (Jakarta: Lentera Basritama, 2002),

hlm. 482

*7 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawirian Fsiam .. him.100.
* Ibnu Mas"ud, dkk, Edisi Lengkap... Bim.381.
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mereka juga sepakat bahwa rujuk bisa dilakukan dengan perkataan (ucapan),
namun mercka mensyaratkan hendaknya kalimatmya tegas dan tidak
digantungkan pada sesvatu. Kalau si suami mengungkapkan rujuknya dengan
disertai faig, misalnya dengan mengatakan “Saya merujukmu jika engkau
mau” maka rujuknya tidak sah. Berdasarkan itu, bila sesudah menyampaikan
maksudnya tersebut kemudian dari suami tidak keluar tindakan atau ucapan
yang tegas yang membukiikan rujuknya sampai wanita tersebut
menyelesatkan masa ‘iddabnya, maka wanita tersebut menjadi wanita lain
(bukan istri) baginya.*

Menurut pendapat ulama mazhab Syafi'i rujuk harus dilakukan dengan
pemnyataan lisan dari bekas suami kepada istri. Demikian halnya dengan
adanya syarat persaksian dalam talak, rujuk imipun harus dipersaksikan.
mazhab Syafi'i berpendapat bahwa persaksian dalam talak hukumnya sunah,
tetapi persaksian dalam rujuk hukumnya wajib.*’ Mazhab Syafi'i berpendapat
bahwa rujuk hanya sah apabila dilakukan dengan ucapan baik sarfh atau
&inayafi. Karena itu rujuk harus dipersaksikan oleh dua orang saksi. Rujuk
dengan perbuatan tidak sah menurut mazhab Sydfii karena tidak bisa
dipersaksikan. Karena itu suami yang bersetubuh dengan is¢rinya sedang
dalam masa ‘iddah raj'i itu haram hukumnya wataupun dengan niat rujuk.*!

Jadi menurut mazhab Syafi'i ryjuk itu harus dilakukan dengan ucapan
atau tulisan. Karena itu rujuk tidak sah bila dilakukan dengan mencampiri

————— -

** Muhammed Jawad Mughniyah, Figih Linia Mazhab..., him. 488.
* Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkowinan Islam ..., him. 100,
“' M. Djamil Lathif, Aneka Hukum Perceraian..., him. 78,
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mantan istrinya yang masih dalam masa 'iddah walaupun hal itu diniatkan
sebagai rujuk. Jika suami masih tetap melakukan hal itu, maka dia harus

membayar mahar mitsil. Karena percampuran yang dilakukan tersebut

tergolong pada percampuran syubhat.*?

Hak Rujuk

Akibat terjadinya talak antara suami istri walaupun talak tersebut
berstatus talak raj’i, namun pada dasamya talak itu telah mengakibatkan
keharaman hubungan seksual antara keduanya. Dengan terjadinya talak raj'’i,
maka kekuasaan bekas suami terhadap bekas istri menjadi berkurang, namun
masih ada pertalian hak dan kewajiban antara keduanya selama istri masth
dalam masa ‘iddahoya, Kewajiban bekas suami tersebut yaitu, kewajiban
menyediakan tempat tinggal serta jaminan nafkah, dan sebagai imbangannya
bekas suami memiliki hak prioritas untuk merujuk bekas istrinya itu dalam arti
mengembalikannya kepada kedudukannya sebagai istri secara penuh.

Hak merujuk bekas suami terhadap istrinya yang ditalak raj’i diatur

berdasarkan firman Allah Surat al-Bagarah ayat 228 sebagai berikut :**

e 5#‘5’{ ax

“...dan suami-swaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika
mereka (Para suwami) menghendaki isizh... "™

“* Muhammad Jawad Mughniysh, Figik Lima Mazhab..., hlm. 482
 Zakiysh Darejat, ffmu..., him.218.
“ Departemen Agama RY, a/-Qur'a dan Terjemahannya..., hlm 37,
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Maksud ayat tersebut adalah suami berhak untuk kembali Iagi kepada
istrinya ketika istrinya masih menjalani ‘iddah, dengan syarat jika suami itu
benar-benar menghendaki perbaikan, yakni memperbaiki perlakuan,
menunaikan semua hak-hak svami istri. Jika dengan rujuk itu ia menghendaki
hal lain misalnya merujuk istrinya untuk menceraikannya kembali, seperti
yang banyak tegjadi, maka yang tetap berlaku adalah talak. Sebagaimana yang
telah diketahui bahwa zahir ayat menunjukkan atas tidak diperkenankannya
rujuk jika tidak dimaksudkan untuk melakukan perbaikan dan menegakkan
hukum-hukum Allah, maka rujuk tersebut sah

Dapat dipahami bahwa ayat tersebut memang ditujukan kepada suami,
bukan kepada istri, jadi rujuk ini merupakan hak suami. Jika suami tersebut
benar-benar bermaksud baik, maka ia boleh mempergunakan haknya itu dan
sah hukumnya. Suka atau tidak sukanya istri tidak menjadi halangan untuk
sahnya rujuk. Kewajiban istri adalah taat dan patuh terhadap suaminya, bila
istri tidak dapat berlaku demikian, suami diperbolehkan mengambil tindakan
menurut aturan-aturan yang telah ditentukan oleh agama.*®

Firman Allah tersebut memberi hak kepada bekas suami untuk
merujuk bekas istrinya yang ditalak raj’i dengan batasan bahwa bekas suami
itu dengan maksud baik dan untuk mengadakan perbaikan. Sehingga tidak
dibenarkan jika bekas suami mempergunakan hak rujuknya itu dengan tujuan
yang tidak baik, misalnya untuk menyengsarakan bekas istrinya itu atau untuk
mempermainkannya, sebab dengan demikian bekas suami itu telah berbuat

** Syaikh Hasan Ayyub, Fgib..., hlm. 286.
 fbnu Mas’ud, dkk, Edisi ... ... hlm. 380,
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zalim, sedangkan berbuat zalim itu diharamkan. Firman Allah Surat al-
Baqareh ayat 231 menyatakan *;

- T
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“Apabila kamu mentalak isiri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir iddahmya,
maka rjukilah mereka dengan cara yang ma'ryf, atau ceraifaniah mereka
dengan cara yang ma'ruf (pula). janganlah kamu rujuli mereka wuntuk
memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka.
Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim
terhadap dirinya sendiri.*®
Jadi dapat disimpulkan bahwa hak dalam rujuk itu adalah hak suami
berdasarkan firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 228 yaitu rujuk oleh
suami dapat dilakukan selama istri masih dalam masa ‘iddah talak raj’i dan
rujuk bolch dilakukan jika kedua belah pihak menghendaki isfak (perbaikan),
tetapi jika suami mempunyai tujuan yang tidak baik dalam merujuk istrinya,
maka hal itu tidak diperbolehkan, sebagaimana firman Allah dalam surat al-
Bagarah ayat 231,
Imam asy-Syairazi ra menafsiri fs/ah dalam firman Allah “jika mereka
(para suami) menghendaki fs/af (perbaikan)” yang dimaksud Jsfah di sini
adalah /s/ah pasca cerai yaitu dengan cara rujuk, Barangsiapa (suami) yang
menghendaki rujuk maka rujuk itu menjadi haknya, karcna Allah Swt telah

menjadikan hak rujuk itu baginya.*®

:: Zaldyah Darajat, Hmy... him. 219-220.
Departemen Agama R, Al-Our ‘an dan Terjemahannya... , him. 38,
* Abu Ishaq asy-Syaireri AFMufhazzab ., him. 152,
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Sementara dalam kitab Kifayat al-Akhyar ff Hilli Gayat al-Ikhtisar
Imam Taqiyyudin berpendapat bahwa apabila ada seorang suami mentalak
istrimya dengan talak satu atau talak dua, maka ia berhak merujukmya sebelum
masa ‘iddah istrinya itu habis. Pendapat beliau berdasarkan atas firman Allah
Swt dalam surat al-Bagarah ayat 228, yang ditafsini oleh Imam Haramain
bahwa kata ar-radd pada ayat tersebut diartikan sebagai arrajf’ah (rujuk)
dengan kesepakatan para ulama ahli tafsir. Hak rujuk merupakan hak suami,
hal ini berdasarkan atas hadist Nabi Saw dalam kisah putra Umar ra, beliau
memerintahkan Umar untuk menyuruh kepada amaknya merujuk istrinya
kembali dan juga berdasarkan hadist dari riwayat Umar ra. Bahwasanya Rasul
Saw permah mentalak Hafsah kemudian beliau merujuknya, hadis ini
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Nasa’i dan [bnu Majah.™

Abu Bakr ibn as-Sayyid Muhammad Syata ad-Dimyati berpendapat
bahwa rujuk merupakan hak suami selama istri yang dicerai masih dalam
masa ‘iddah, baik istri tersebut setuju dengan rujuk atau tidak® hal ini
berdasarkan pada surat al-Baqarah ayat 228. Hak rujuk ini merupakan hak
milik suami karena hukum syara® telah menetapkan hal itu. Oleh sebab itu
tidak akan diterima pengguguran hak ataupun penunuman atas hak suami
tersebut dengan permisalan seandainya suami berkata kepada istri, “Aku
mentalakmu dan tidak ada rujuk lagi bagiku kepadamu” atau suami berkata
“Telah gugur hakku dalam rujuk”, maka hak suami tersebut dalam rujuk tidak

gugur karena menggugurkan hak rujuk termasuk mengubah kepada apa yang

** Imam Tagiyuddin Abi Bakar bin Muhemmad al-Husaini, KifGyet ..., Juz H {Semarang;

Taha Putera, 1t) hlm. 107



telah disyari’atkan oleh Alish Swt dan tidak ada seorang pun yang berhak
mengubah apa yang diisyari’atkan oleh Allah Swt

Tagiyyuddin Abli Bakar bin Muhammad Al-Husaini menguatkan
pendapat-pendapat di atas bahwa hak rujuk merupakan hak suami. Para ulama
telah sepakat bahwasanya suami memiliki hak untuk merujuk istrinya dalam
talak raj'i selama dalam masa Iddah tanpa mempertimbangkan kerelaan istri,
hal ini berdasarkan surat al-Bagarah ayat 288. %

Sementara dalam kitab al-Majmi’ Syarf al Muhazzab Imam Nawawi
berkata bahwa apabila seorang merdeka (bukan hamba) mentalak istrinya
setelah jima® dengan talak satu atau talak dua atau jika ada seorang hamba
yang mentalak istrinya setelah jima’ dengan talak satu, maka suami tersebut
berhak merujuk istrinya sebelum habis masa 'iddahnya, hal ini berdasarkan
firman Allah Swt dalam surat al-Bagarah ayat 228 dan berdasarkan hadist
yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas ra dari Umar ra bahwasanya Nabi Saw
mentalak Hafsah kemudian beliau merujuknya dan diriwayatkan bahwasanya
Ibnu ‘Umar ra mentalak istrinya dalam keadaan haid kemudian nabi Saw
bersabda kepada ‘Umar: “perintahkan kepada apakmu untuk merujuk
istrinya”, namun demikian apabila masa ‘iddah telah habis, maka suami tidak
mempunyai hak untuk merujuk bekas istrinya lagi. Hal ini berdasarkan firman
Aliah Swt dalam Surat al-Bagarah ayat 232. ¥

' Abu Bakr ibn as-Sayyid Muhammad Syata ad-Dimyali, Hasyivah “Idnar at-Talibiin. ..
him. 463464,

“Taqiyyuddin Abii Bakar bin Muhammad Al-Hussini, &5fGyat af-Akhyar ff Hifli Gayat 2
Fkhtisar..., hm. 63.

* Jmam Zakaria Mubyidin Ibou Syaraf an-Nawawi, af Majmd..., hlm. 364.
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F. Pandangan Mazhsb Syafi'] tentang Hak Rujuk dalam Kacamata Gender

Setelah penulis mengemukakan mengenai prinsip gender dan teori
yang berhubungan dengan masalah gender, sebelum penulis menganalisa hak
Tujuk jika dilihat dari kacamata gender maka terlebih dahulu di bawah ini akan
dipaparkan tentang pembahasan yang berkenaan dengan wacana gender
menurut pandangan agama Islam yakni masalah yang berhubungan dengan
sebagian kewajiban suami terhadap istri. Diterangkan dalam firman Allah Swt
dalam Surat al-Baqarah ayat 228 yang berbunyi;

5 S 1l U553 5 0 Qs il 5 o s
"Dan mereka {para istri) mempunyai f;a.l: yang seimbang dengan kewajiban
merurul cara yang ma 'rif. Akan tetapi kaum laki-laki (suami} mempunyai
safu tingkat (kelebihan) daripada mereka. ™

Adapun yang dimaksud dalam firman Allah tersebut adalah istri
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya, kecuali dalam
hubungan seksual, istri juga memiliki hak umtuk diperlakukan secara baik
menurut syari’at dan hak untuk terbebas dari saling menyakiti,

Mengenai hal ini, Ibnu Abbas pernah berkata: “Saya senang berdandan
untuk istri saya, sebagaimana ia suka berdandan untuk saya”. Akan tetapi
suami memiliki hak yang lebih atas istrinya karena itu istri wajib patuh
kepadanya. Ini karena suami bertanggungjawab memberikan mas kawin dan
nafkah untuk kesejahteraan hidup mereka.

Surat al-Bagarah ayat 228 tersebut di atas seringkali dijadikan alasan

untuk menganggap perempuan lebih rendah dari laki-laki secara mutiak

* Departemen Agama RI, 2/-Qur’an dan Terfemahannyg..., hlm. 37,
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Padahal menuwrut Muhammad 'Abduh sebagaimana yang dikutip oleh Shinta
Nuriyah bahwa keutamaan laki-laki tersebut tidak dapat dilepaskan dari tugas
dan kewajiban dalam memberikan perlindungan dan kesejahteraan bagi
keluarga. Ini berarti bahwa bila seorang laki-laki tidak dapat memenuhi
kewajiban tersebut dan yang menjadi tulang punggung keluarga ternyata
adalah istrinya, maka kelebihan itu sudah barang tentu menjadi milik
perempuan (istri). Dengan demikian, kelebihan yang dimaksudkan oleh ayat
ini sebenarmya tidak ada hubungannya dengan jenis kelamin seseorang >

Sebagian agama dan nilai sosial menganggap perempuan sebagai
barang najis atau sesuatu yang menjijikkan. Ia adalah hasil dari perbuatan
setan yang harus dijauhi dan lebih baik hidup menyendiri, Sebagian yang lain
menganggap bahwa kedudukan seorang isiri sekadar sebagai alat pemuas
nafsu bagi suaminya atau menjadi pelayan dalam rumah. Islam datang untuk
memproklamirkan batalnya kerahiban dan melarang hidup menyendiri atau
tidak menikah selamanya. Scbaliknya, Islam mengajarkan kepada kita bahwa
pemikahan adalah salah satu dan tanda-tanda kekuasaan Allah dalam
kehidupan ini. Allah Swt berfirman, Surat ar-RGm ayat 21:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan wrtukrm

Isiri-istei dari Jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-istri di antaramu rasa kasih dan sayang.

** Forum Kajian Kitsb Kuning (FK3), Wajiah Baru Relasi Svami-Isti: Telaah Kitsh “Uiged
al-Lujjein (Yogyakarta: LKIS, 2001), hlm. 1{-12,



Sesungguhnya pada yang demikian ifu benar-benar terdapat ianda-tanda
bagi kaum yang berpikir."*

Ads sebagian sahabat Rasul yang ingin memusatkan perhatianmya
unfuk beribadah dengan cam berpuasa sepanjang siang, shalat sepanjang
malam, dan menjauh dari perempuan., Rasulullah Saw pun mengingkari
perbuatan itu seraya berkata, "Adapun saya, saya berpuasa dan makan, shalat
dan tidur, serta menikahi perempuan. Barangsiapa tidak suka dengan
sunnahku, ia bukan golonganku” (Hadis ini diriwayatkan al-Bukhari).

Islam menganggap isti yang salehah sebagai kekayaan paling
berharga bagi suaminya, setelah beriman kepada Allah dan bertakwa kepada-
Nya. Islam menganggap istri yang salehah itu sebagai salah satu sebab
kebahagiaan. Rasulullah Saw bersabda,
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“Dari Ali bin Yazid dari Al-Qasim dari Abu Umamah dari Nabi Saw
bahwasanya beliau bersabda: *“Seorang mulmin tidak memperoleh manfoat
yang lebiti balk setelah ketakwaan kepadadllah Swt, selain dari istri yang
salehah. Jika ia diperimtah maka taat, jika ia dipandang maka
menyenangkan, jika suami mengambil janji maka ia memenubi, dan jika
suami pergi maka ia menjaga kehormatan diri dan hartanya.”

Rasulullah Saw bersabda,

* Departemen Agama RI, &/-Qur'an dan Terjemahanme. ., him. 407.
*? Hadis ini diriwayatkan olch Imam Ibnu Mzjah, Lihat Imém Ibnu Majah, Sunen Jému

Mejal Juz V (Beirut: Dar al-Fikr 2000), him. 454,
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“Dari Abdullah bin ‘Amr bahwasanya Rasulullah Saw bersabda "Dumia
adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah perempuan
salehah.”

Islam mengangkat nilai perempuan sebagai istri dan menjadikan
pelaksanaan bak-hak suami-istri itu sebagai jihad di jalan Allah Swt Ada
scorang perempuan datang kepada Nabi Saw dan bertanya, "Wahai
Rasululfab, sesungguhnya aku adalah delegasi perempuan yang diutus
kepadamu dan tidak ada satu perempuan pun baik ia mengetahui maupun tidak
mengetahui atau kecuali pasti menginginkanku keluar untuk menemui engkan.
Selanjutnya perempuan itu mengemukakan permasalahannya dengan
mengatakan, "Allah adalah Tuhan laki-faki dan Tuhan perempuan. Engkau
adalah utusan Allah untuk laki-laki dan perempuan. Allah telah mewajibkan
jihad kepada kaum laki-laki. Apabila mereka memperoleh kemenangan, maka
akan mendapat pahala dan apabila mati syahid mereka akan tetap hidup di sisi
Tuhannya dan mendapatkan rezeki. Amal perbuatan apakah yang bisa
menyamai perbuatan mereka?" Nabi Saw menjawab, "Taat kepada suami dan
memenuhi hak-haknya, akan tetapi sedikit kaum perempuan yang bisa
melaksanakannya” (Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Tabrani).

Islam telah menetapkan hak-hak istri yang harus dipenuhi oleh
suaminya. Hak-hak itu bukan sekadar 'hitam di atas putih’, namun hak-hak

yang dikontrol oleh lebih dasi seorang pengontrol. Pertama, adalah keimanan

* Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. Lihat Imam Muslim, Sabih Muskin Juz VI
{Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyeh, 1997), hilm. 397
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dan ketakwaannya, kedua, adalah hati nurani masyarakat dan kesadarannya
dan ketiga adalah keterikatan dengan hukum Jslam. Hak pertama yang wajib
dipmuhisemangmmﬁtcdmdapisﬂhyaada]ahmaharmgmhhdiwajﬁhn
oleh Islam sebagai tanda kesukaan dan kemauan seorang suami terhadap

istrinya, firman Aflah Surat an-Nisa’ ayat 4:
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“Berikanlah mas kawin (mahar) kepada perempuan (vang kamu nikaki)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari mas kawin itu dengan senang hati,
maka makanlah E-erb illah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi
batk akibatnya.™

Bandingkan kandungan ayat di atas dengan realitas nasib perempuan
dalam tradisi selain Islam, yang harus memberikan sebagian hartanya kepada
kaum lelaki, padahal Allah telah menjadikan perempuan itu yang dikehendald
dan bukan yang berkehendak.

Hak kedua yang harus dipenuhi seorang suami terhadap istrinya adalah
nafksh. Suami wajib mencukupi kebutuhan makan, pakaian, tempat tinggal
dan pengobatan istrinya. Rasulullah Saw menjelaskan hak-hak perempuan
yang harus dipenuhi oleh seorang suami dalam sabdanya "Bagi mereka
(perempuan) hak yang harus kalian tunaikan adalah berupa rezeki dan pakaian

dengan baik”.

e — —

”Depm’temmAgamaRl, al-Qur’an dan Terfemahamnya..., hlm. 78,

————



"Baik” dalam ayat di atas adalah sesvatu yang dianggap baik oleh ahli
agama tanpa berlebihan dan tanpa dikurangi. Allah Swt Berfirman, Surat at-
Talaq ayat 7:
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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.
Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari haria
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
sesearang, melainkan (sekadarj apa yang Allah berikan kesanggupan,
kepadanya. Allah  kelak akan memberikan kelapangan  sesudah
kesempitan, "™

Hak ketiga adalah mempergauli mereka dengan baik Allah Swt

Berftrman, Surat an-Nisa® ayat 19:

L | o~
Hymally ag led
“...dan pergaulilah mereka (istri-istrimu) dengan baik...™!

"Baik" dalam ayat tadi mengandung semua hal interaksi dan
komunikasi yang baik, seperti berbicara yang baik, wajah yang berseri=seri,
senda gurau yang hangat, dan mesra dalam hubungan. Rasulullah Saw
bersabda:
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Dari Abu Hurairah ra ia berkata Rasulullah Saw bersabada Mukmin yang
paling sempurna keimanannya adalah yang paling baik akhlaknya dan yang

@ mhid., him. 560.
& Ibid., him. 81.
* [mam Tirmizi, Sunan ar-Tirmizi Juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), him. 390,

I | ———————
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paling bfl’k diantara kalian adalah yang paling baik akhlaknya terhadap
- Hibbin berkata dari Aisyah ra, sesungguhnya Rasulullah Saw
bersabda: "Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap keluarganya
dan saya adalah orang yang paling baik terhadap keluarga saya."S7rah
Nabawiyah secara aplikatif telah menceritakan kelemahlembutan sikap
Rasulullah Saw terhadap keluarganya, juga akhlak beliau yang mulia terhadap
para istrinya sampai-sampai beliau sering membantu para istrinya untuk
menyelesaikan tugas-tugas rumah. Di antara kelembutan Rasulullah Saw
pemah mengajak berlomba lari Aisyah ra hingga dua kali. Sekali beliau
mengafahkan Aisyah dan kali yang lain beliau dikalahkan. Di kali kedua
beliau berkata, "Ini untuk membayar yang itu (satu-satu)."

Sebagai timbal balik dari hak-hak yang harus dipenuhi seorang suami
atas istrinya, maka Islam mewajibkan kepada istri untuk menaati suami di luar
perifaku maksiat. Selain itu, juga agar menjaga harta miliknya, sehingga
seorang istri tidak boleh mempergunakan harta tersebut kecuali demgan
izinnya. Demikian juga seorang istri wajib memelihara rumahnya sehingga
tidak boleh memasukkan orang ke rumah itu kecuali atas izin suaminya,
walaupun itu keluarganya.

Kewajiban-kewajiban ini sebenamya tidaklah banyak dan tidak
bersifat menzalimi istri, jika dibandingkan dengan kewajiban yang harus
dipenuhi oleh suami. Oleh karena itu, setiap hak selalu diimbangi dengan

kewajiban, Di antara keadilan Istam adalah tidak menjadikan kewajiban itu




88

hanya dibebankan pada perempuan secara sepibak atau laki-laki secara
sepihak.

Diriwayatkan, bahwa sesungguhnya Ibnu ‘Abbas pemah berdini di
depan cermin untuk memperbagus penampilannya. Ketika ditanya, beliau
menjawab, “Aku berhias untuk istriku sebagaimana istriku berhias untukku,”
kemudian membacakan ayat Surat al-Bagarah ayat 228 seperti tersebut di atas.
Inilah bukti nyata tentang dalamnya pemahaman Rasul dan sahabat terhadap
al-Qur'an.”

Selanjutnya penulis akan menjelaskan mengenai hak istri terhadap
suami dan sebaliknya. Dalam al-Qur’an telah diterangkan dalam Surat al-
Baqarah ayat 228. Ayat ini menerangkan tentang hak laki-laki yang menjadi
kewajiban perempuan dan hak perempuan menjadi kewajiban laki-laki. Ayat
mni telah diberikan pengutamaan kepada hak istri yang menjadi kewajiban
suami, kemudian baru hak suvami yang menjadi kewajiban istri, Maka hak-hal
perempuan ada sebagian diterangkan Allah Swt dalam al-Qur’an dan ada pula
sebagian diterangkan oleh Rasulullah Saw dalam sunahnya, yaitu.

Pertama, hendakiah dipergauli dengan cara yang baik. Seperti firman
Allah Surat an-Nisa' ayat 19 di atas . Kedua, jika dia ditahan, hendaklah tahan
dengan cara yang baik kalau dia dicerai, hendaklah dicerai dengan cara yang
baik pula. Kewajiban suami terhadap istrinya yang tidak dicerainya ialah
memberinya belanja, pakaian, makanan, kediaman, dan memperlakukan

dengan baik. Bagaimana ukuran belanja, pakaian, makanan, di kediaman ini

Y uswf Qardawi, Masyarakar Berbasts Syariat Islam; Hubum Perekonomian Perempuan
{Solo: Era Intermedia, 2003), hlm. 172-178.
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dikembalikan kepada kebiasaan dalam masyarakat, atau kepada agama dan
kepercayaannya andaikara istrinya berlainan agama dengan suaminya. Dengan
ringkas Allah sebutkan, pergaulilah mereka menuntut kebiasaan yang baik.
Firman Allah dalam Surat al-Baqarah ayat 229:

ol Tt T s
“...setelah ftu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik ....."*

Ketiga, jika perempuan itu sedang menyusukan anaknya, wajib diberi
belanja dan pakaian, seperti firman Allah dalam Surat al-Baqarah ayat 233:
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"...dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang ina'ruf...""

Keempar, jika terjadi perceraian, janganlah suami mengambil apa yang
telah diberikannya kepada istrinya. Firman Allah Swt dalam Surat an-Nisa®

ayat 20;
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“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu
telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak,
maniﬂg Janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun
Kelima, supaya disempumakan pembayaran mahar mereka. Firman

Alah Swt dalam Surat an-Nisa' ayat 4:

* fbid., hlm, 37.
“ tbid , him_ 38,
“Ibtat, him. 82,
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai

pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan

kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka

makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatmya. "™’

Keenam, jangan dibiarkan perempuan-perempuan ini tinggal
bergantung-gantung tiada berbertali, Firman Allah Swt, dalam Surat an-Nis3”
ayat 129:
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“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri {mu),
walaupun kamui sangat ingin berbuat demikian, karena itu Janganiah kamu

terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang
lain terkatung-katung .. *

Ayat ini juga menunjukkan wajib melakukan keadilan rerhadap istri
dalam mendatangi gilirannya masing-masing. Adapun hak laki-laki dan
kewajiban bagi istri ialah, memelihara suatu yang dirahasiakan, sesuatu yang
ghaib. Firman Allah Swt dalam Surat an-Nisa' ayat 34,
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“..sebab itu maka wanita yong saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi

memelthara diri ketika suaminya tidak ada. oleh karena Allah telah
memelihara (mereka)... %

 mbid., hlm, 73
8 Ihid., him. 100.
*° fbid, him, 85.
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Menurut scbagian ulama maksud “memelihara rahasia” atau
"memelihara yang gaib” itu ialah supaya perempuan itu memelihara air mani
suaminya dalam rahimnya, jangan dia berusaha untuk menggupgurkannya atau
memelibara tikar tilam suaminya supaya jangan sampai laki-laki lain tidur di
tempat tidurnya itu. Atau memelihara harta suaminya dan sebagainya.

Para abli hadis telah meriwayatkan dari Amru bin Akhwash,

Rasulullah Saw bersabda,
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“Ketahuilah, bahwasanya kamu ada mempunyai hak atas istri-istrimu dan
istri-isirimu ilu ada pula mempunyai hak atasmu. Adapun hakmu atas istrimu
ialah, jangan mereka sampai membawa ke hamparamiu orang yang kamu
benci, dan tidak diizinkannya tinggal di rumahmu orang yang kamu benci.
Ketahuilah, bahwa hak mereka terhadap dirimu ialah, lokukanlah yang baik
terhadap mereka itu, baik mengenai pakaian maupun yang berhubungan

dengan makanan mereka.” Hadis ini menurut Tirmizi adalah hadis sahih.

L"Jjﬁ"b*ﬁ"dfj‘f.‘;ﬁﬁduwi;f@_p—wlig}lu d-rs_grup

Vi oSN M) U 4S5y anb 13) Lgans O JB ale G
el @Y B Yy el Yy o il 08

“Diriwaytkan dari Abu Dawud<> Hakim bin Mu'awivah al-Qusyaini &
ayahnya ia berkata: “Aku bertanya pada Rasulullah Saw, *“Wahai
Rasululiah, apakah hak perempuan (istri kami) atas laki-taki? Rasulullah
Saw menjawab, "Beri makanlah dan jika kalian makan dan beri pakaianlah
dia jika kalian memakai pakaian. Jangan engkau memukul mukamya dan
Jangan pula engkau tinggalkan dia sendirian di rumah, kecuali diringgalkan
di atas pembaringannya.”

:"lnm Tirmizi, Sunan ar-Tirmizi e V..., hlm. 391,
! imam Abi Diwad, Sunan AN Dawud Jizz VI (Beirut: Dir al-Fikr, 2000), him 45,




Apakah wajib perempuan memasakkan makanan untuk suaminya?
Berkata Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Jurzani, wajib yang demikian ini.
Keduanya memberikan keterangan ini berdasarkan atas peristiwa yang pernah
terjadi antara Ali dan Fatimah, Sesungguhnya Rasulullah Saw telah
menghukumkan kepada putrinya Fatimah pekerjaan dalam rumah dan kepada
Ali pekerjaan di luar rumah. Aisyah telah meriwayatkan dari Rasulullah Saw,
beliau bersabda,
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“Dari "Aisyah bahwasanya Rasululiah Saw bersabda: “Kalau aku menyurih
seseorang sujud kepada orang lain, niscaya aku suruh perempuan sujud
kepada suaminya. Dan kalau suami menyuruh istrinya berpindah dari gurung
kuning ke gunung hitam, dan dari guming hitam ke gunung putih, maka
adalah kewajibannya wunfuk melaksanakannya. "

Syekh Tagiyuddin menjelaskan, "wajib perempuan itu mengerjakan
pekerjaan rumah tangga menurut kebiasaan yang mesti dikerjakannya
Bagaimana kebiasaan itu dikembalikan kepada masyarakat yang berlaku pada
tiap-tiap negeri”.

Selanjutnya banyak lagi kewajiban masing-masing terhadap kedua
belah pihak, seperti tidak boleh perempuan itu melakukan puasa atau tidak
seizin suaminya, kalau suaminya itu ada di sisi boleh perempuan itu bepergian

tanpa izin suaminya pula ia menyedekahkan atau memberikan apa-apa yang

™ Imiam Ibnu Majab, Sunan Jbry Majzh Juz V... hlm, 448,
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sah suaminya itu, tanpa seizin suaminya. Jika dilakukan demikian, maka
dosalah atas perempuan, sedangkan pahala Tuhan it untuk suaminya.”

Kelebihan laki-laki satu derajat atas perempuan itu tidak disebutkan
dalam Surat al-Baqarah ayat 228 tersebut di atas. Oleh karena itu muncul
berbagai macam tafsiran diberikan ulama mengenai ‘kelebihan satu derajat
itw’. Darl yang banyak itu, ketika memberikan tafsir atas ayat ar-nijalu
qawwamima ‘2la an-nisa (laki-laki itu adalah pengatur perempuan), laki-taki
itu mempunyai kelebihan atas perempuan, apabila dengan ikatan perkawinan.
Berkata Abu Bakar al-Jassas, kelebihan laki-laki atas perempuan ialah karena
hubungan nikah, selanjutnya berkatalah al-Manar,"Kehidupan dalam
perkawinan seperti kehidupan dalam masyarakat, di mana harus ada
pemimpin. Karena dalam tiap-tiap masyarakat sering terjadi perselisihan
pendapat dan kemauan, maka tidak akan didapat perselisihan dalam
masyarakat itu kalau tidak ada kepala yang bertindak menyelesaikan
persclisihan itu”. Begitu pula dalam rumah tangga, di mana kepala atau
pemimpin  adalah laki-laki, oleh karena laki-laki memiliki kelebihan
scbagaimana yang telah dikaruniakan Aliah kepadamya™ Seperti yang
terdapat dalam Surat an-Nisa' ayat 34:
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“Kaum laki-laki ity adaiah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Aflah

telah melebikkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain

P Sysikh Abdul Hlmim Hasan, Tafsir al-Ahkam ( Jakarta, Kencanz, 2006), hlm. 104115,
™ Syaikh Abdul Halim Hasan, Tafsir af-Abkan. . hm, 105,




wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
haria mereka ..." "*

Selanjutnya penulis menganalisa bahwasanya dalam wacana gender
pembahasan mengenai persamaan hak antara laki-laki dan perempuan tak
pernah babis dar waktu ke waktu, kemudian Jika dihubungkan dengan agama
apakah gender masih relevan dengan prinsip-prinsip ajaran agama ataukah di
antara keduanya saling bertentangan?

Agama sering kali menjadi alasan atau dalam proses penomorduaan
perempuan  dalam berbagai kehidupan sehari-hari bahwa tempat ideal
perempuan adalah di rumah (menurut konsep fifab), tidak pantas berpolitik
{menurut konsep imamaf), harus taat sepenuhnya pada suami dan tidak
sebaliknya, boleh dipukul (dalam konsep nusyizz), harga persaksiaannya juga
separo laki-laki (dalam konsep syaladal), semua dirujukan pada doktrin-
doktrin agama dan masih banyak pensifatan yang lain yang dirujukkan pada
perempuan oleh tafsir agama, seperti perempuan dilaknat bila menolak hasrat
seksual suami, perempuan kurang akal, agama dan intelegensinya
dibandingkan dengan laki-laki dan sebagainya, bahkan penomorduaan ity
sering dikemukakan dengan bukti-bukti ayat-ayat al-Qur’an sebagai referensi
tertinggi umat Islam yang dianggap qgar Y, jelas dan tegas, seperti dalil dalam
Surat al-Baqarah ayat 228 di atas,

Dalil tersebut menecgaskan bahwa laki-laki mempunyai kelebihan di
atas perempuan. Demikianlah pemikiran keagamaan yang dominan ditandai
suatu sikap pemikiran misoginis yaitu sikap pemikiran yang ditandai sikap

™ Departemen Agama R, A-Qur'on dan Terjemahannya. . hlm, 5.
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kebencian terang-terangan terhadap perempuan. Pemikiran keagamaan
berpusat pada laki-laki (male-centered), sikap pemikiran yang misoginis dan
terpusat pada laki-laki ini ditandai antara lain: (1) memberi pelekatan-
pelekatan negatif (stigmarisasi) tethadap perempuan, (2) tidak peduli dengan
kepentingan perempuan, (3) melegalisasi kekerasan (violence) terhadap
perempuan. Apakah sebenamya memang secara mendasar agama merupakan
tour de force atau alat legitimasi penomorduaan perempuan?

Untuk mengetahui prinsip fundamental tentang hal ini sebagai
insfrumen penindasan atau instrumen transformasi dan pembebasan,
pembahasan terhadap berbagai aspek-aspek pokok agama menjadi suatu
keharusan.

Islam merupakan agama yang memberikan rahmat bagi seluruh alam
(rahmatan & ‘al-‘alamin), mewujudkan kemaslahatan bagi manusia, dan
membebaskannya dari  berbagai bentuk anarki, ketimpangan, dan
ketidakadilan. Misi inilah yang dikenal dengan magasid asy-svari’al (tujuan
pensyari’atan), baik dalam bentuk masfafiah daroriyah (primer), mas/abab
hajiyah (sekunder), maupun masiahah fahsiniyah (tersier). Oleh karena it
jika ada interpretasi dan pemahaman terhadap ajaran Islam yang tidak sejalan
dengan prinsip-prinsip keadilan dan hak-hak asasi manusia, maka interpretasi
dan pemahaman itu perlu dikaji ulang karena Allah Maha Adil. Mustahil

apabila ajaran-Nya tidak sejalan dengan prinsip-prinsip tersebut.”

" Khariri, Kesetaraan Gender dalam Perspelaif Islam, Jurnal Yin Yang Vol 4 No. |
{Purwokerto: PSG STAIN Purwokerto, 2009), him. 28,
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Seluruh ajaran agama Istam yang menjadi kunci rahmatan /i af-‘dlamin
bersumber dari al-Qur'an sebagai sumber pertama dan utama, serta al-Hadis
sebagai sumber kedua sesudah al-Qur'an. Dalam kedua sumber ajaran
tersebut, perempuan dan laki-laki adalah sederajat dalam kehidupan dan
kedudukannya di hadapan Tuhan, karena yang membedakan mereka adalah
ketakwaannya, Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam Surat al-Hujurat ayat
13 sebagai berikut:
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“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia d iantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di
antara  kamu. Sesunggubnya Allah Maha Mengetainii  lagi  Maha
Mengenal, "’

Tafsiran yang dipahami masyarakat Muslim selama ini, yang
merupakan hasil ijtihad para ulama salaf banyak di antaranya yang bias
gender. Banyak kitab-kitab fikih telah terkonstruksi sebuah bentuk
marginalisasi terhadap perempuan dan subordinasi terhadap mereka, yang
mendefinisikan perempuan sebagai kaum yang tidak bisa memimpin,
irasional, emosional, dan label-label negatif senada lainnya. Bahkan tafsir
terhadap al-Qur'an juga mendukung hal tersebut. Hal ini terjadi lantaran

penafsir adalah kaum laki-laki yang secara subjektif kurang memperhatikan

_— 77 Departemen Agama RI, &/-Qur'gn dan Terjemahmno (Jakarta: Balai Pustaka, 1997),
14,
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konteks perempuan dalam menafsirkan sebuah ayat ataupun hadits.™ Di
antaranya adalah ayat-ayat dan hadis tentang asal mula penciptaan laki-laki
dan perempuan, hubungan suami istri dalam keluarga, masalah poligami,
perceraian, tentang wali nikah dan masalah-masalah lain yang berhubungan
dengan kedudukan laki-laki dan perempuan.

Termasuk dalam kategori yang masih perfu dikaji ulang untuk
menunjukkan kesetaraan laki-laki dan perempuan adalah ayat-ayat dan hadis
tentang hak rujuk, yang berbicara hak laki-laki untuk merujuk istrinya yang
telah diceraikan dengan talak raj’i dan istri tersebut masih dalam masa ‘iddah,
tanpa melihat apakah istri tersebut rela atau tidak dengan adanya prosesi rujuk
tersebut. Berikut ini akan penulis paparkan analisis penulis terhadap hak rujuk
menurut perspektif gender yang berupaya menunjukkan kesetaraan antara hak
dan kewajiban kaum laki-laki dan perempuan.

Sebagaimana yang penulis jelaskan pada bab sebelumnya, rujuk
memiliki pengertian mengembalikan istr yang telah diceraikan pada
pernikahan asal seperti sebelum diceraikan. Rujuk adalah jalan vyang
ditawarkan dalam Islam yang diperuntukkan kepada suami atau istri yang
telah bercerai dan menginginkan untuk kembali membangun mahligai ramah
tangganya.

Namun dalam permasalahan hak rujuk yang menurut pendapat ulama
mazhab Syifi'i adalah mutlak hak suami terdapat bias gender, karena jika

ditinjau dari teori tentang kesetaraan gender yang telah penulis scbutkan di

78 Muonsper Fakih, Anolisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka
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atas, terutama pada teori feminisme yang memunculkan beberapa teori yang
secara khusus menyoroti kedudukan perempuan dalam kehidupan masyarakat
yang berupaya menggugat kemampuan patriarkhi dan berbagai bentuk
stereolip gender lamnya yang berkembang luas di dalam masyarakat, maka
pendapat ulama mazhab Syafi'i kurang mewakili hak-hak perempuan karena
tidak relevan lagi dengan perkembangan zaman di mana persamaan hak antara
laki-laki dan perempuan sangat dijunjung tinggi terutama telah diakui oleh
dunia dalam piagam mengenai hak-hak asasi manusia.

Menurut teori feminisme liberal, laki-laki dan perempuan diciptakan
seimbang dan serasi, dan semestinya tidak terjadi penindasan antara yang satu
dengan lainnya. Feminisme liberal tersebut diinspirasi oleh prinsip-prinsip
pencerahan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai
kekhususan-kekhususan secara antologis keduanya sama, hak-hak laki-laki
dengan sendirinya juga menjadi hak perempuan. Teori ini bertentangan
dengan pendapat ulama mazhab Syafi'] di atas yang menyatakan bahwa laki-
laki mempunyai hak yang berbeda dengan kaum perempuan terutama dalam
hak ryjuk maka dapat dianalisa bahwa pendapat ulama mazhab Syafi'i
tersebut terkesan kaku, subyektif dan tidak mementingkan hak perempuan.
Hal ini dimaklumi karena adanya tafsir terhadap ayat al-Qur’an yang kental
dengan warna patriarkhinya, yang dipengaruhi oleh faktor ekstemal, bahwa
mayoritas mufassir al-Qur'an dan para ulama mazhab Syafi7 itu berjenis
kelamin Jaki-laki sehingga kurang dapat mengakomodir hak kaum perempuan,

Bagaimanapun tak ada tafsic yang benar-benar objektif. Tafsir selalu
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dipengaruhi oleh pengalaman, kondisi dan situasi oleh dunia penafsiran itu
sendiri. Oleh sebab itu, sangat memungkinkan bila yang menfasirkan adalah
kaum perempuan hasilaya tentu akan berbeda. Itulah yang dalam studi
hermeneutik diperfukan upaya untuk melihat secara kritis prioritas teks, yaitu
situasi, perspektif kondisi sosio historis yang melatarbelakangi dunia
penafsiran sebelum ia berhadapan dengan teks. Jadi seorang mufassir sebelum
ia berhadapan dengan teks al-Qur’an ia secara sadar atau tidak telah membawa
*teks lain” yang berupa asumsi-asumsi, pengalaman disiplin ilmu situasi sosial
politik yang melingkupinya. Sehingga kebenaran penafsiran itupun menjadi
refatif sifatnya.

Demikian halnya dalam menafsiri ayat tentang hak rujuk, yang oleh
para ulama mazhab Syafi"i menyatakan bahwa hak rujuk adalah mutlak milik
suami tanpa melihat sedikitpun hak istn, hanya berdasarkan asumsi yang
dilegitimasi oleh teks keagamaan yang menyatakan bahwa laki-laki
mempunyai kelebihan atas perempuan karena laki-laki yang mempunyai
kewajiban memberi nafkah kepada istri dan laki-laki adalah pemimpin bagi
wanita. Lalu bagaimana halnya bila secrang laki-laki tidak dapat memenuhi
kewajiban tersebut dan yang menjadi tulang punggung keluarga ternyata
adalah istrinya, maka kelebihan itu sudah barang tentu menjadi milik
perempuan (istri). Dengan demikian, kelebihan yang dimaksudkan oleh Surat
al-Baqarah 228 di atas sebenarnya tidak ada hubungannya dengan jenis
kelamin seseorang, Oleh karena itu pendapat ulama mazhab SyafiT menurut

hemat penulis kurang relevan dengan apa yang dikchendaki oleh kaum
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perempuan karena terkesan kaku dan konvensional, tidak mengikuti dinamika
perkembangan zaman dengan isu-isu yang berkembang seperti sekarang ini
seperti isu tentang emansipasi wanita dan kesetaraan gender.

Mengenai isu kesetaraan gender banyak diusung oleh kaum feminisme.
Salah satu ide dasar feminisme adalah konsep kesetaraan gender bahwa secara
gender, laki-laki dan perempuan sama. Sekalipun secara bilogis laki-laki dan
perempuan berbeda, perbedaan tersebut tidak boleh berimplikasi pada
perbedaan gender, karema perbedaan gender hanya akan memunculkan
ketidakadilan sistemik atas kaum perempuan. Gender merupakan sifat yang
melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara
sosial dan kultural. Gender merupakan produk budaya (murture), bukan alami
(nature), yakni sekedar hasil persepsi suatu masyarakat atau bahkan bisa jadi
banya mitos atas apa yang disebut dengan sifat paten (kodrat) karena budaya
merupakan produk budaya, gender dapat dipertukarkan dan bersifat tidak
permanen, yakni dapat berubah sejalan dengan perubahan paradigma berfikir
yang menjadi Jandasan budaya masyarakat tersebut. Budaya masyarakat yang
kebetulan sedang didominasi kultur patriarki yang menempatkan posisi laki-
laki lebih superior dibandingkan perempuan. Ketidaksetaraan inilah yang
menyebabkan munculnya berbagai ketidakadilan sistemik atas perempuan,
seperti terjadinya praktik subordinasi dan marjinalisasi di berbagai bidang
(politik, ekonomi, sosial dan budaya), pelabelan negatif, maraknya kasus-

kasus tindak kekerasan dan lain-lain,
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Demikian halnya dalam konsep rujuk menurut pandangan mazhsb
Syafi'l menyatakan bahwa hak rujuk adalah hak mutlak milik suami tanpa
mempertimbangkan kerelaan istri. Hal ini juga bertentangan dengan salah satu
prinsip perkawinan vyakni prinsip musyawarah dan demokrasi dalam
kehidupan rumah tangga yang berarti sepala aspek dalam kehidupan rumah
tangga harus diputuskan dan diselesaikan berdasarkan hasil musyawarah
minimal antara suami dan isteri. Akan tetapi pendapat ulama mazhab Sy&fi'i
tersebut temyata bertentangan dengan salah satu prinsip dari lima prinsip
perkawinan yang telah penulis sebutkan di atas.

Menurut hemat penulis maka dapat dikatakan bahwa pendapat vang
diusung oleh ulama mazhab Syafi'i khususnya yang menyangkut konsep hak
rujuk  tersebut perfu dikritisi bahkan kalau perlu diubah dengan
mempertimbangkan maslahat yang ada terutama dalam hal yang menyangkut
hak-hak perempuan. Berangkat dari asumsi-asumsi ini, kiranya diperlukan
dekonstruksi dan sekaligus rekonstruksi paradigmatik terhadap tafsir al-
Qur'an yang cenderung bersifat patriarki dan kurang sensitif gender, agar
dapat menghasilkan sebuah penafsiran yang lebih sensitif gender dan mampu

menjawab problem-problem kemanusiaan kontemporer.




BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan yang telah penulis uraikan dari bab
pertama sampai bab ketiga, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
pandangan mazhab Syafi'i dalam menafsiri ayat dan hadis tentang rujuk
bahwasanya menunit mereka hak rujuk merupakan hak mutlak bagi suami,
dengan catatan bahwa suami masih mempunyai hak rujuk tersebut selama
masih dalam masa ‘iddah talak raj’i. Apabila masa ‘iddah telah habis maka
suami tidak punya hak rujuk tersebut dan suami tidak berhak merujuk istrinya
lagi, jika masa rujuk telah habis kemudian svami ingin kembali kepada
istriuyamakaharusdﬂakukandenganakadnikahbamlagi

Selanjutnya penulis juga bisa menyimpulkan bahwa menurut penulis
pendapat ulama mazhab Syafi'i terutama dalam hak rujuk tersebut masih
terkesan kaku dan kurang relevan dengan perkembangan zaman, karena masih
terkesan subyektif dalam menafsirkan ayat al-Qur’an tentang hak rujuk
menurut pengalaman mereka sendini tanpa melihat hak-hak perempuan,
disamping itu mereka masih terkesan konvensional yakni masih terlalu
berkutat pada pemaknaan dan penafsiran teks secara sempit dengan tidak
mampu menawarkan solusi untuk menjawab dinamika perkembangan zaman

yang sedang mengangkat isu sentral tentang kesetaraan gender.
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BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan yang telah penulis uraikan dari bab
pertama sampai bab ketiga, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
pandangan mazhab Syafi’i dalam menafsiri ayat dan hadis tentang rujuk
bahwasanya menurut mereka hak rujuk merupakan hak mutlak bagi suami,
dengan catatan bahwa suami masih mempunyai hak rujuk tersebut selama
masih dalam masa ‘iddah talak raj’i, Apabila masa ‘iddah telah habis maka
suamu tidak punya hak rujuk tersebut dan suami tidak berhak merujuk istrinya
lagi, jika masa rujuk telah habis kemudian suami ingin kembali kepada
istrinya maka harus dilakukan dengan akad nikah baru lagi.

Selanjutnya penulis juga bisa menyimpulkan bahwa menurut penulis
pendapat ulama mazhab Syafi'i terutama dalam hak rujuk tersebut masih
terkesan kaku dan kurang relevan dengan perkembangan zaman, karena masih
terkesan subyektif dalam menafsirkan ayat al-Qur’an tentang hak rujuk
menurut pengalaman mereka sendiri tanpa melihat hak-hak perempuan, oleh
karena itu menurut penulis, pendapat ulama mazhab Syafi7i tersebut harus
diubah agar sesuai dengan tuntutan zaman dan bisa mengakomodir hak-hak

serta dapat mewakili aspirasi kaum perempuan.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan yang telah penulis uraikan dari bab
pertama sampai bab ketiga, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
pandangan mazhab Syafi’i dalam menafsiri ayat dan hadis tentang rujuk
bahwasanya menurut mereka hak rujuk merupakan hak mutlak bagi suami,
dengan catatan bahwa suami masih mempunyai hak rujuk tersebut sclama
masih dalam masa ‘iddah talak raj’i. Apabila masa ‘iddah telah habis maka
suami tidak punya hak rujuk tersebut dan suami tidak berhak merujuk istrinya
lagi, jika masa rujuk telah habis kemudian suami ingin kembali kepada
istrinya maka harus dilakukan dengan akad nikah baru lagi.

Sclanjutnya penulis juga bisa menyimpulkan bahwa menurut penulis
pendapat ulama mazhab Syafi'i terutama dalam hak rujuk tersebut masih
terkesan kaku dan kurang relevan dengan perkembangan zaman, karena masih
terkesan subyektif dalam menafsirkan ayat al-Qur'an tentang hak rujuk
menurut pengalaman mereka sendiri tanpa melihat hak-hak perempuan, oleh
karena itu menurut penulis, pendapat ulama mazhab Syafi'i tersebut harus
diubah agar scsuai dengan tuntutan zaman dan bisa mengakomodir hak-hak

serta dapat mewakili aspirasi kaum perempuan.
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B. Saran-saran

Dalam kajian ini, penulis memberikan saran yang mungkin bisa kita
amalkan dan perhatikan, karena kajian ini adalah menyangkut kajian hukum
yang harus memiliki pengetahuan yang cukup terhadap seluruh aspek-aspek
atau perangkat-perangkat yang lengkap, agar tidak keluar dari akar inti agama,
maka penulis sarankan antara lain:

Pertama, hendaknya para pakar hukum Islam mengadakan penelitian
yang secara spesifik membahas hak rujuk sebagai hak yang juga dapat
digunakan oleh perempuan, tanpa menghilangkan pemahaman terhadap
fenomena sosial dan budaya yang berlaku, sehingga hukum tersebut dapat
diterima masyarakat dan mempunyai nilai keadilan, dan umat muslim
hendaknya dalam memahami teks baik al-Qur’an, hadis, kitab-kitab figh
klasik jangan hanya melalui pemahaman secara tekstual saja.

Kedua, hendaknya kaum perempuan berjuang keras untuk melakukan
ijtihad agar dapat menciptakan karya-karya tentang figh perempuan yang
bermuatan kesetaraan dan keadilan gender, karena kitab-kitab figh yang ada
selama ini hampir semuanya merupakan karya mujtahid laki-laki.

Ketiga, para ulama-ulama figh terdahulu yang telah merumuskan
hukum-hukum tidak selamanya salah, tetapi kadang menjadi kurang relevan
jika diterapkan untuk masa sekarang ini, jadi kita tetap harus menjadikan
kitab-kitab figh klasik tersebut sebagai rujukan pokok selagi materi yang ada

dapat diterapkan untuk masa sekarang ini.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Swr,
karena curahan rahmat dan ridha-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan lancar. Semoga salawat serta salam selalu tercurah kepada
baginda Nabi besar Muhammad Saw beserla keluarga, sahabat, dan para
pengikutnya. Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempumna, oleh karena itu saran serta kritik selalu penulis harapkan demi
perbaikan skripsi ini.

Tersclesaikannya skripsi ini juga tidak terlepas dari bantuan dan
dorongan dari berbagai pihak karena keterbatasan kemampuan dan
pengetahuan yang penulis miliki, semoga apa yang telah diberikan secara
ikhlas akan mendapatkan ganjaran berupa lipatan pahala dari Allah Swt dan

semoga skripsi ini dapat bermanfaat, Amin Ya Robbal ‘alam/in.

Purwokerto, 25 September 2010

Penulis
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SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : §ti.23/1.8ya/PP.009/ 1 44 /2010

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syari’ah STAIN
Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama : Wardah Novitasari
NIM : 052621016
Semester : IX (Sembilan)
Jurusan/Prodi : Syari’ah/AS

benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul :

HAK RUJUK MENURUT PANDANGAN MAZHAB SYAFT'I
DALAM PERSPEKTIF GENDER

Pada tanggal 8 Mei 2009 dan dinyatakan : LULUS

Dan dengan perubahan proposal/hasil seminar propess| sebagai berikut:
1. Perubahan Judul

2. Sumber Data

3. Teknik Penulisan dan Tata Bahasa

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan dapat digunakan scbagai syarat untuk melakukan riset
dalam rangka penulisan skripsi program S-1.

Dibuat di : Purwokerto
Pada Tanggal : 27 September 2010
Maoderator

D

Dirs. H. Suraji, ML.Ag.
NIP. 19720402 199803 1 002
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Semester : IX
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Mahasiswa tersebut benar-benar telah mclaksanakan ujian komprehensif pada
hari: Jum'at, 15 Januari 2010 dengan nilai C+.
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Purwokerto, 16 Januari 2010

rs/H. Ansori, M.Ag.
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REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu ‘alaikum Wr. W,

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi atas nama mahasiswa

sebagai berikut :
1. Nama ¢ Wardah Novitasiri
2. No. Induk Mzhasiswa : 052621016
3. Jurusan/Prodi : Syari’al/AS
4. Angkatan Tahun : 2005
5. Judul Skripsi : Hak Rujuk Menurut Pandangan Mazhab Syafi’i Dalam

Perspektif Gender

menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut teleh siap untuk dimunagesyahkan setelah yang
bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.
Demikian Rekomendasi ini dibuat untul. menjadikan maklum dan mendapatkan

penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal ;<% September 2010

Pembimbing

Drs. H. Ansori, M.Ag.
NIP. 19650407 199203 1 004
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DEPARTMENT OF RELIGIOUS AFFAIRS faled
STATE COLLEGE OF ISLAMIC STUDIES RS

: :;n}"i'%'inﬂn-rHniHH,Ha'.f_.i.'i_h_h

| (STAIN) PURWOKERTO

l LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT s

’ Office : JI. A. Yani 40 A Telp. (0231) 635624 Fax. {0281) 636553 Purwokerto = -
CERITIIFICATE :

Number: STA 26/KB/PP.00%/ T.E. 122/2006

This is to certify that

ERR R REEE EREER PR S

Name : Wardah Novitasari

Student Number . 052621016

D.O.B : Banyumas, Vovember 14" 1987

Has taken TOEFLLIKE test with paper based organized by

Language Development Unit of STAIN Purwokerto on: June 19" 2006
with obtained result s follows:

1. Listening Comprehension A & :

2. Structure and Written Expression : 39 >

3. Reading Comprehension - 54 ﬂ
Cbtained Score -1 447

This TOEFLLIKE Test was held in STAIN Purwokerto.

Purwokerto, July 1% 2008
Head of Lanquage Development Unit
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HIMPUNAN MAHASISWA PROGRAM STUD
AKHWALUS SYAHYIYAH (HMP AS)
JURUSAN SYARIAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)

PURWOKERTO
Sekretariat : Gedung Lembaga kemohasiswaan L.2 JI. A. Yani no.40 Purwokerto 53162

Sertifikat

No. 5ti.23/PK III/HMP AS/Jur Sya/2031/2007

Diberikan Kepada :

WARDAH NOVITA SARI
NIM 052621016

Atas pengabdiannya sebagai :

SEKRETARIS DEPARTEMENT ADVOKASI DAN KOMUNIKASI
Himpunan Mahasiswa Prodi Akhwalus Syahyiyah (HMP AS)
Jurusan Syari'ah
STAIN PURWOKERTO
Periode 2006-2007

Purwokerto, 30 Juni 2007
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Menyetujui
Pembantu Ketua Il
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama : Wardah Novitasari

NIM : 052621016

Tempat/Tgl. Lahir  : Banyumas, 14 November 1987

Alamat : JI. Raya Kedungrandu, RT. 03/RW. 01, Patikrzja,
Banyumas, 53171.

Nama Ayah : Masruri AS

Namaz Tbu - Retno Mastuti

Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. SDN 1 Kedungrandn, Tabm Lafes 1999
b. SMPN 1 Patikreja, Luks Tabes 2002
¢. SMAN Patikraja Lakss Taiem 2005
d. STAIN Purwokerto | aies Toor Taden 2010
2. Pendidikan Noa Focsal
2 Poadok Pesanses As-Taiaivyyah Parzkenonje, tahum 2007,
b. Excostive Ensish Comservative Course, Pare Kediri tahun 2009.

P : - o
I. Pr=mio 200026585

& m&mmmmzmi
5. HMP (fEmpessn Matesows Prodi) AS 2007.

Demildan dafiar riwzyat indep & seve beat dengan sebenar-benamya tanpa
menambah serta mensaEes seSaren

Purwokerto, 25 Seprtember 2010
Hommat saya,

Wardah Ndvitasa
NIM. 052621016




